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ABSTRAK

DEWI SARTIKA, Pemahaman Relasi Gender Peserta didik Kelas XI di
SMA Negeri 1 Pinrang (dibimbing oleh Herdah dan Muhammad Ahsan).

Penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai pemahaman relasi gender,
bagaimana pemahaman peserta didik terhadap relasi gender kelas XI di SMA Negeri
1 Pinrang dan bagaimana hak dan kewajiban peserta didik laki-laki dan perempuan
kelas XI di SMA Negeri 1 Pinrang, sebagaimana sekolah merupakan tempat yang
strategis untuk memberikan pemahaman relasi gender agar tidak terjadi
penyimpangan dari salah satu gender.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dan dalam
pengumpulan data menggunakan metode observasi, interview atau wawancara,
dokumentasi dan triangulasi. Analisis data yang dilakukan meliputi reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama penelitian berlangsung, peneliti
melihat bahwa perlu peran penting guru dan lingkungan sekolah untuk memberikan
pemahaman relasi gender kepada peserta didik sehingga pemahaman relasi gender
dapat terealisasikan agar tidak adanya deskriminasi terhadap salah satu gender maka
perlu untuk pengadaan sosialisasi yang lebih terhadap pemahaman relasi gender agar
terjalin hubungan yang harmonis antara peserta didik laki-laki dan perempuan serta
mengetahui hak dan kewajiaban. Sebagaimana laki-laki dan perempuan adalah mitra
yang berjalan beriringan dan tidak ada batasan menuntut ilmu baik itu laki-laki dan
perempuan serta tidak melupakan kodratnya.

Kata kunci : Pemahaman, Relasi Gender, Peserta didik
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Transliterasi
a. Konsonan
Fonem konsonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan

dengan hurf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
c “§ b bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
D) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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o Shad 5 es (debr;g\;;l;\ ht)itik di
U Dad d de (debr;%\f;l;\ht)itik di
1 Ta { te (det?fv?/g ht)itik di
A 73 . zet (dﬁgs\?anh;itik di
¢ i koma ;(at;t;alik ke
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

& Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

8 Nun N En

3 Wau wW We

4 Ha H Ha

e Hamzah ’ apostrof

< Ya Y Ye

Hamzah (s) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ( °).

b. Vokal
1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasi sebagai berikut:

XV



Tanda Nama Huruf Latin Nama

| Fathah A a
| Kasrah I i
| Dammah U U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. fathah dan ya Ai adani
> fathah dan wau Au adanu
Contoh:
<l kaifa
Js~ : haula

c. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf Nama
dan Huruf dan Tanda
o fathah dan alif at - -
/L athah dan afit atad A a dan garis di atas
ya
- kasrah dan ya I i dan garis di atas
¥ dammah dan wau U u dan garis di atas
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Contoh:

& mata
4 rama
Js :qila

Cgay : yamiltu

. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta murbatah ada dua:

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah [t].

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Al £5;5  : raudah al-jannah atau raudatul jannah

AL=WN 2821 al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah

EULEN|] : al-hikmah
. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

Sp : Rabbana

Lhas : Najjaina
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Gl - al-haqq

%ﬂ‘ : al-hajj
axd :nuima
g 2 ‘aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

s : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
S : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun
huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan oleh garis mendatar (-), contoh:

Caldl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aaulal) : al-falsafah
S : al-biladu

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*), hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
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Contoh:

sl - ta’ murina
&5 :al-nau’
R : Syai’un
&l - Umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab

i. Lafz al-Jalalah (1)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

Al Dinullah AL billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

An) Sab Hum fi rahmatillah
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J-

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-/adhi unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Ab
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: 1bnu Rusyd, Abi al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad 1bnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid

(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abii)
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2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi.. = subhanahi wa ta‘ala
Saw.. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun
W. = Wafat tahun
QS..l.4A = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

Ul = daia

3 = Ry

Ma = gkl e

kb = duh

o = gy

@ = s Al Al

t = s

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam

bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor,

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
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Et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenisnya.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.
No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkla
seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Unsur terpenting pada perkembangan serta perwujudan diri individu berasal
dari Pendidikan, bahkan bagi kebudayaan, bangsa serta Negara. Elemen terpenting
dalam kehidupan masyarakat maka wajar pendidikan merupakan pondasi strategis
dalam membangun nilai-nilai sosial budaya. Pendidikan di Indonesia secara
perundangan telah diatur dengan memberikan ruang keragaman sebagai bangsa.
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 4 nomor 20 tahun 2003, salah

satu diktumnya menyatakan:

Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak

diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan,

nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.t

Landasan tersebut menjadi pegangan dalam menjunjung tinggi hak asasi
manusia. Sehingga terbebas dari prinsip-prinsip ketidakadilan dalam segala hal
termasuk Bias Gender atau perlakuan diskriminatif terhadap Gender. Ironisnya
masyarakat masih terselimuti terhadap pemahaman tentang bias gender sehingga hal
tersebut menjadi budaya yang berkembang di masyarakat. Gender ialah sebuah
konsep kultural yang berupaya membuat pembedaan (distinction) melelui peran,
perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang
berkembang di masyarakat. > Dalam penjelasan tersebut mencoba untuk
menyampaikan bahwa terdapat upaya untuk membedakan antara laki-laki dan

perempuan yang terdapat pada peran, perilaku, mentalitas antara keduanya

'Republik Indonesia, Undang-undang Rl No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011)

2Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001 h. 33-34.



Gender merupakan kontruksi sosial, bukan sesuatu yang bersifat biologis apa
lagi bersifat kodrati. Pada konstruksi sosial inilah yang membuat perbedaan-
perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang kemudian diamini oleh masyarakat.
Munculnya ketimpangan Gender di masyarakat merupakan estafet dari generasi satu
ke generasi berikutnya melalui proses pendidikan yang tidak berbasis pada keadilan
dan kesetaraan Gender.® Oleh karena itu perlu adanya kesadaran yang ditanamkan
kepada masyarakat terhadap pentingnya kesetaraan dan keadilan Gender sebagai
pondasi yang akan menjembatani ke tatanan masyarakat madani, yaitu tatanan
masyarakat yang adil dan manusiawi.

Terkungkung oleh tradisi Gender, perbedaan yang terjadi akibat bentukan sosial
terhadap status, sifat, peran, maupun tanggung jawab laki-laki dan perempuan. Lihat
saja ketika seorang anak manusia pertama kali lahir ke dunia, akan terlihat perbedaan
perlakuan terhadap bayi yang lahir oleh lingkungannya. Penanganan dan cara
berkomunikasi yang di dapatkan akan berbeda antara bayi laki-laki dan perempuan,
mulai dari keluarga terdekatnya.

Bahkan Gender hadir di tengah-tengah percakapan, gurauan, dan sering
menjadi akar perselisihan. Gender juga dapat menjelaskan semuanya, mulai dari gaya
berbicara hingga ke pilihan makanan. Pengaruh Gender tertananam kuat di dalam
berbagai institusi, tindakan, keyakinan, dan keinginan kita sehingga seringkali
dianggap sebagai sesuatu yang wajar. Dunia di penuhi oleh berbagai gagasan

mengenai Gender. lde-ide tersebut terlalu umum sifatnya sehingga kerap dianggap

% Tobroni, dkk, Pendidikan Kewarganegaraan, Demokrasi, HAM, Civil Society, dan
Multikulturalisme. Malang: Pusat Studi Agama, Politik, dan Masyarakat (PuUSAPoM), 2007, h.241.



benar.* Pelabelan Gender pada masyarakat telah menjadi konstruk sosial yang
mengakar, maka dari itu konsep Gender tampak begitu alami.

Pendidikan Islam yang secara sederhana dapat diartikan sebagai pendidikan
yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam sebagaimana tercantum dalam Al-
Qur’an dan Sunnah Nabi saw. Seharusnya terbebas dari prinsip-prinsip ketidakadilan
dalam segala hal termasuk ketidakadilan Gender atau perlakuan diskriminatif
terhadap Gender.

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal, memiliki peranan sebagai lembaga
pendidikan dalam sarana sosialisasi kebudayaan yang menjadi tempat yang cocok
untuk perlahan-lahan memberikan pemahaman mengenai Relasi Gender. Transfer
nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku di masyarakat, termasuk nilai dan norma
gender yang berlandaskan pada ketentuan yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan
hadist, Nilai dan norma tersebut di transfer secara lugas maupun tersembunyi, baik
melalui teks tertulis dalam buku pelajaran, maupun dalam perlakuan-perlakuan yang
mencerminkan nilai dan norma gender yang menggambarkan interaksi yang seharus
laki-laki dan perempuan. Pemahaman bahwa segala hal yang ada dimuka dunia ini
memiliki hak dan kewajibannya masing-masing sebagai makhluk Tuhan.

Observasi awal yang dijumpai penulis. Sekolah memberikan wewenang kepada
setiap kelas dalam memelihara kebersihan dalam ruangan kelas masing-masing dan
seringkali di jumpai tugas kebersihan yang telah di susun menjadikan beban kerja
bagi perempuan dalam menyelesaikan tugas tersebut, yang dimana perspektif

mengenai tugas kebersihan selalu di titik beratkan pada perempuan untuk

4Sugihastuti dan itsna hadi saptiawan, Gender dan inferioritas perempuan:praktik Kritik
sastra feminis (Cet I1;Yogyakarta :pustaka pelajar, 2010), h.3



menyelesaikan tugas tersebut. Seharusnya dalam menerapkan Relasi Gender yang

baik dalm sekolah perlu



adanya kerjasama yang terjalin antara perempuan dan laki-laki dalam segala aspek
sehingga dapat terbentuknya sebuah kesetaraan terhadap Gender.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penulis berupaya untuk
mengkaji lebih dalam terhadap keterbukaan Relasi Gender yang sesuai dengan Ajaran
agama Islam maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti dan menuangkannya dalam
bentuk skripsi yang berjudul Pemahaman Relasi Gender Peserta Didik Kelas XI
Di SMA Negeri 1 Pinrang
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang penulis utarakan dalam latar belakang di atas, maka
penulis akan mengemukakan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman Relasi Gender peserta didik di kelas XI di SMA
Negeri 1 Pinrang?
2. Bagaimana Hak dan kewajiban peserta didik laki-laki dan perempuan di kelas
X1 di SMA Negeri 1 Pinrang?
C. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan tentang pemahaman Relasi Gender peserta didik di kelas XI
di SMA Negeri 1 Pinrang
2. Mendeskripsikan tentang hak dan kewajiban peserta didik laki-laki dan
perempuan di kelas XI di SMA Negeri 1 Pinrang
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian yang digunakan oleh peneliti mencakup kegunaan

teoritis dan kegunaan praktis.



1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan

bacaan yang bermanfaat sehingga memberikan kontribusi pemikiran untuk
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya bagi pendidik serta dapat

menjadi pedoman bagi penelitian selanjutnya.

2. Kegunaan Praktis

a.

Bagi penulis, diharapkan dapat menjadi bekal untuk menambah
pengetahuan sebagai calon pendidik.

Bagi pendidik, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan acuan bagi guru PAI dalam penerapan relasi gender dalam dalam
proses pembelajaran sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang
efektif dan terhindar dari bias gender.

Bagi sekolah, diharapkan dapat merealisasikan pemahaman relasi gender
bagi peserta didik dengan mernerapkan kesetaraan bagi peserta didik laki-

laki dan perempuan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Menyadari bahwa di dalam penelitian ini tidak menutup kemungkinan terjadi
kemiripan dengan beberapa penelitian yang lain, sehingga penting untuk penulis
memperlihatkan beberapa penelitian yang sudah ada sebelumnya, serta memberikan
perbedaan terhadap penelitian tersebut. Berikut beberapa penilitian yang memiliki
persamaan dengan perbedaan dengan penelitian yang lain.

Tabel 2.1 Tinjauan penelitian relevan

Nama dan Perbedaan dan

No. Metode Hasil Penelitian

Judul Persamaan

1. | Indriyani library Kesetaraan Gender | 1. Perbedaan Indriyani
Yuli Astuti | research | dalam pendidikan | Yuli Astuti meneliti
2020, Islam  bagi  Fatima | menurut pandangan dari
Kesetaraan Mernissi  dan  K.H. | Fatima Mernissi dan
Gender Husein Muhammad | K.H. Husein
dalam sangat penting. Namun, | Muhammad mengkaji
Pendidikan keduanya memiliki | kedua tokoh mengenai
Islam banyak perbedaan | kesetaraan Gender
Menurut terutama kultur budaya | dalam pendidikan
Fatima dan lingkungan | Islam. Sedangkan
Mernissi keluarga yang | Penulis meneliti
dan K.H. menyebabkan corak | terhadap konsep
Husein berpikirnya pun | pemahaman relasi
Muhammad berbeda. Husein | gender dalam




Muhammad sebagian | perspektif  Al-Qur’an
besar masih sangat | (Telaah  surah  Al-
relevan dengan metode | Hujarat  ayat 13)

pendidikan saat ini,

meskipun  saat  ini
pendidikannya  lebih
modern. Bagi penulis,
metode pendidikan

cukup relevan

yang
diterapkan  sepanjang
zaman adalah metode

kebijaksanaan,

peserta didik kelas XI
di SMA Negeri 1

Pinrang

Persamaan: membahas

mengenai Gender

pendidikan dan
pengajaran yang baik,
dan diskusi®
2. | Murni Library | Wacana Gender bukan | 1. Perbedaan: Murni
Mupardila | research | merupakan suatu yang | Mupardila meneliti
2019, asing lagi  dalam | menurut pandangan dari
Gender pendidikan Islam, | Fatima Mernissi
dalam nengingat pendidikan | mengkaji pemikiran
perspektif Islam yang | tokoh mengenai
pendidikan berlandaskan pada Al- | kesetaraan Gender

° Indriyani Yuli Astuti, Kesetaraan Gender dalam Pendidikan Islam Menurut Fatima
Mernissi dan K.H. Husein Muhammad (Skripsi; program strata satu (S1) Jurusan Pendidikan Agama
Islam: Institut Agama Islam Salatiga: Salatiga, 2020)



Islam (studi Qur’an dan hadits pada | dalam pendidikan
kritis atas hakikatnya membawa | Islam. Sedangkan
pemikiran prinsip keadilan, | peneliti meneliti
Fatima persamaan, dan | tentang konsep
Mernisis) kebebasan. yang mana | pemahaman relasi
Islam datang bukan | gender dalam
untik menindas kaum | perspektif ~ Al-Qur’an
yang lemah justru | (Telaah  surah  Al-
sebaliknya Islam | Hujarat  ayat 13)
mengangkat harkat dan | peserta didik kelas XI
martabat perempuan itu | di  SMA  Negeri 1
sendiri. Serta meninjau | Pinrang
kembali kurikulum,
sistem  pembelajaran | Persamaan : membahas
dan demi terciptanya | mengenai Gender
pendidikan yang
berkeadilan Gender.°
Yuyun Kualitatif | Hasil penelitian | Perbedaan Yuyun
Yuniati diperoleh bahwa | Yuniati meneliti
2018, kesetaraan gender di | Implementasi
Implementa SD IT Permata Bunda | Kesetaraan Gender
Si 2 Bandar Lampung | yang terjalin  pada

& Murni Mupardila, Gender dalam perspektif pendidikan Islam (studi kritis atas pemikiran
Fatima Mernisis), (Skripsi; program strata satu (S1); Jurusan Pendidikan Agama Islam: Institut Agama
Islam Negeri Raden Intan Lampung: Lampung, 2017)
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Kesetaraan
Gender di
SDIT
Permata
Bunda 2
Bandar

Lampung

masih kurang
terealisasikan  dengan
baik, terlihat dari peran
penting yang selalu di
berikan kepada peserta
didik laki-laki seperti,
kepemimpinan

(pemimpin upacara,
ketua kelas, pemimpin
barisan dan pemimpin
do’a serta peran

penting lainnya) yang
masih  di  dominasi
peserta didik laki-laki
di banding dengan
peserta didik

perempuan.’

Sekolah  Dasar IT
Permata Bunda 2
Bandar Lampung

Sedangkan peneliti

meneliti tentang
bagaimana konsep
pemahaman relasi
gender dalam

perspektif  Al-Qur’an
(Telaah  surah  Al-
Hujarat  ayat 13)
peserta didik kelas XI
di SMA Negeri 1

Pinrang

Persamaan: membahas

mengenai Gender

B. Landasan Teori

Kerangka pemikiran dalam sebuah penelitian disusun berdasar pada latar

belakang permasalahan. Dengan ditunjang teori-teori dan bukti empiris dari hasil

" Yuyun Yuanita, Implementasi Kesetaraan Gender di SD IT Permata Bunda 2 Bandar
Lampung (Skripsi; program strata satu (S1) Jurusan Pendidikan Agama Islam: Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung: Bandar Lampung, 2018)
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penelitian terdahulu, tidak terbatas pada jurnal-jurnal yang relevan dengan
permasalahan yang diteliti, hal inilah yang akan dirumuskan dalam suatu kerangka
pemikiran atau kerangka konseptual.® Adapun teori-teori yang digunakan calon
peneliti dalam tulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Teori pemahaman
1) Pengertian pemahaman

Pemahaman berasal dari kata “paham” yang berarti mengerti atau memahami.
Pemahaman konsep diartikan sebagai kemampuan seorang dalam mengartikan,
menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri
tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. Pendefinisian dari suatu dilema yang
dikaji dan disusun oleh perkataan sendiri. Beberapa definisi tentang pemahaman telah

diungkapkan oleh para ahli :

Sudijono  mengatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah
kemampuan sesorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu
itu diketahui dan diingat. Dengan kata memahami adalah mengetahui
tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai sisi.®

Jadi, dapat dipahami bahwa seorang peserta didik dikatankan memahami
sesuatu apabila dia dapat memberikan penjelasan atau uraian yang rinci tentang hal
yang telah dipelajari dengan menggunakan bahasanya sendiri. Hasil belajar pada
pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil belajar pengetahuan yang
bersifat hafalan. Karena pada tingkat pemahaman memerlukan kemampuan untuk
menangkap makna atau arti dari sebuah konsep. Oleh karena itu diperlukan adanya

hubungan antara konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut.'® Namun,

8Suteki, Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum: Filsafat, Teori dan Praktik, (Depok:
PT RajaGrafindo Persada, Cet. I1, 2018), h. 209.

°Republik Indonesia, Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h.3

“Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2013) h.51
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bukan berarti pengetahuan tidak perlu ditanyakan, sebab untuk memahami perlu
terlebih dahulu mengetetahui atau mengenal.*
1) Kategori Pemahaman

Pemahaman dapat dibedakan dalam tiga tingkatan:

a) Pemahaman terjemahan yakni kesanggupan memahami makna yang
terkandung di dalamnya.

b) Pemahaman penafsiran, misalnya membedakan dua konsep yang berbeda.

c) Pemahaman estra polasi yakni kesanggupan melihat di balik yang tertulis,
tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu dan memperluaskan wawasan. 2

Sejalan dengan pendapat tersebut Sudjana juga mengelompokkan pemahaman

ke dalam tiga kategori yaitu sebagai berikut:

a) Tingkat terendah Pemahaman tingkat terendah adalah pemahaman
terjemahan.

b) Tingkat kedua Pemahaman penafsiran adalah menghubungkan bagian-
bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan
beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dan
yang bukan pokok.

¢) Pemahaman tingkat ketiga Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi
adala pemahaman ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seorang
mampu melihat balik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang
konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi,

kasus, ataupun masalahnya.*®

Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), h.57

12 Tohirin, Psikologi Belajar Mengajar, Pekanbaru: 2001, h. 88

13 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakraya,
2012, h.24
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2) Indikator pemahaman
Menurut Bloom, kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan dan
derajat penyerapan materi dapat dibagi ke dalam tiga tingkatan yaitu:

a) Menerjemahkan (translation)

Menerjemahkan diartikan sebagai pengalihan arti dari bahasa yang satu ke
dalam bahasa yang lain sesuai dengan pemahaman yang diperoleh dari konsep
tersebut. Dapat juga diartikan dari konsepsi abstrak menjadi suatu model
simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya. Dengan kata lain,
menerjemahkan berarti sanggup memahami makna yang terkandung di dalam
suatu konsep. Contohnya yaitu menerjemahkan dan memahami konsep relasi
gender.

b) Menafsirkan (interpretation)

Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan, kemampuan ini
untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara
menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan lain yang diperoleh
berikutnya. Contohnya: menghubungkan antara konsep yang terdapat pada
kondisi yang sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan tidak pokok dalam
pembahasan.

¢) Mengeksplorasi (extrapolation)

Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi
karena seseorang harus bisa melihat arti lain dari apa yang tertulis. Membuat
perkiraan tentang konsekuensi atau mempeluas presepsi dalam arti waktu,

dimensi, kasus, ataupun masalahnya.*

“Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
h.44
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Ketiga tingkatan pemahaman terkadang sulit dibedakan, hal ini tergantung
dari isi dalam pelajaran yang dipelajari. Dalam proses pemahaman, seseorang
akan melalui ketiga tingkatan secara berurutan. Pemahaman merupakan hal yang
mendasar yang harus peserta didik ketahui dan menjelaskan seharusnya Laki-laki
dan perempuan dalam menjalankan hubungan di muka bumi ini.

2. Teori Relasi Gender
a. Pengertian Relasi Gender

Relasi Gender adalah konsep hubungan sosial antara laki-laki dan perempuan
berdasar kualitas, skill, peran dan fungsi dalam konvensi sosial yang bersifat dinamis
mengikuti kondisi social yang selalu berkembang.*®

Prof. Nasaruddin Umar dalam bukunya, menjelaskan pengertian gender

sebagai berikut:

Dari asal katanya, gender berasal dari bahasa Inggris, gender, berarti jenis
kelamin. Dalam Webster’s New Word Dictionary, gender sendiri diartikan
sebagai “perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat dari
segi nilai dan tingkah laku.*®

Namun pada penjelasannya yang lebih lanjut, Nasaruddin Umar sendiri
mengatakan bahwa pengertian yang ada kurang tepat. Sebab menurutnya gender
disamakan pengertiannya dengan sex yang berarti jenis kelamin. Alasan yang
dikemukakan ialah sebab gender adalah kosakata baru yang belum ditemukan di
dalam KBBI.

Penjelasan di dalam Women Studies Encylopedia, memberi gambaran bahwa

gender ialah sebuah konsep kultural yang berupaya membuat pembedaan (distinction)

15 Nasaruddin  Umar, MA, Argumen Kesetaraan jender perspektif Al-Qur’an
(Jakarta;Paramida, 2001)

5 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001), h. 33.
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berupa peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan
perempuan yang berkembang di dalam masyarakat.*’

Ini berarti dalam penjelasan di atas mencoba untuk menyampaikan bahwa
terdapat upaya untuk membedakan antara perempuan dan laki-laki yang terdapat pada
peran, perilaku, mentalitas antara keduanya.

Dalam kamus umum bahasa Inggris, gender berarti sebagai berikut:

“clasiffication of a noun or pronoun as masculine or feminine; sexual
clasiffication; sex: the male and female genders” (Kklasifikasi benda atau kata
ganti benda sebagai maskulin atau feminin; Kklasifikasi seksual; seks: gender
laki-laki dan gender perempuan).”*®

Dari pengertian ini, antara perempuan dan laki-laki terdapat pengelompokan
dari berbagai jenis atau kategori di dalamnya. Gender ialah kontruksi sosial, bukan
sesuatu yang bersifat biologis apatah lagi bersifat kodrati. Pada konstruksi sosial
inilah yang membuat pembedaan-pembedaan antara laki-laki dan perempuan yang
kemudian diamini oleh masyarakat kita.

Perbedaan gender berarti perbedaan yang terjadi akibat bentukan sosial
terhadap status, sifat, peran, maupun tanggung jawab laki-laki dan perempuan. Lihat
saja ketika seorang anak manusia pertama kali lahir kedunia, akan terlihat perbedaan
perlakuan terhadap bayi yang lahir oleh lingkungannya. Penanganan dan cara
berkomunikasi yang didapatkan akan berbeda antara bayi laki-laki dan perempuan,
mulai dari keluarga terdekatnya.

Perbedeaan antara anak perempuan dan laki-laki di dalam masyarakat seolah
meligitimasi dan memberi penekanan bahwa jelas ada perbedaan antara kedua jenis

manusia ini. Seorang bayi laki-laki yang menangis akan dibisiki bahwa anak laki-laki

Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, h. 33-34.
®Inayah Rohmaniyah, “Gender, Androsentrisme dan Sexisme dalam Tafsir Agama”, Jurnal

IImu Kesejahteraan Sosial, vol. 2, no. 1 (Juni 2013), http://scholar.google.co.id/citations, h. 57.



http://scholar.google.co.id/citations

16

itu kuat dan tegar, mainannya pistol-pistolan dan mobil-mobilan. Sedangkan seorang
bayi perempuan yang hingga dewasa akan terus dicekokaki bahwa anak perempuan
harus lembut, penyayang, gemulai, dan wilayah kerja nya diranah domestik tidak
punya peran diranah publik.

Sedangkan menurut Kantor Menteri Negara Urusan Agama Wanita,

memberikan pengertian gender sebagai berikut:
Interpretasi mental dan kultural terhadap perbedaan kelamin yakni laki-laki

dan perempuan. Gender biasanya dipergunakan untuk menunjukkan

pembagian kerja yang dianggap tepat bagi laki-laki dan perempuan.*®

Pada akhirnya semua defenisi di atas berusaha untuk menyimpulkan bahwa
gender ialah sebuah konsep atau pemahaman yang kerap kali di gunakan untuk
mengindentifikasi perbedaan antara kedua jenis manusia ini di lihat dari segi sosial-
budaya. Melalui konsep ini pengidentifikasian perempuan dan laki-laki dari sudut
pandang non-biologis.

Untuk membedakan sex dan gender dapat dilihat dari penjelasan ini, secara
umum penggunaan kata gender digunakan untuk memberi identifikasi atas perbedaan
terhadap laki-laki dan perempuan yang menggunakan analisis dari segi sosial budaya.
Sedangkan untuk mengindentifikasi perbedaan itu dengan menggunakan tinjauan
analisis sex maka perbedeaan itu akan ditinjau dari segi biologis. Kendati pun KBBI
sendiri, menggunakan pengertian sex dan gender adalah sama-sama jenis kelamin.

Menurut Nasaruddin Umar, pada studi gender lebih dalam pada aspek
maskulinitas (masculinity/rujuliyyah) atau feminitas (feminity/nisa iyyah) seseorang.

Pada studi-studi seks lebih banyak menekankan pada bidang biologis dan komposisi

kimia  dalam  tubuh  laki-laki ~ (maleness/zhukural)  dan  perempuan

Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001), h. 35.
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(fameleness/untsah).?’ Melihat pertumbuhan seorang anak menjadi seorang laki-laki
atau pun perempuan lebih sering digunakan istilah gender. Istilah sex baru kemudian
dipakai jika merujuk pada hal-hal yang menyangkut perihal reproduksi dan semua
aktivitas seksual, diluar dari itu maka istilah gender yang akan digunakan.

b. ldeologi dan Teori Gender

Ideologi gender merupakan pemahaman yang mengkotak-kotakkan peran dan
posisi ideal perempuan baik dalam keluarga maupun masyarakat umum.2 Namun
ternyata dalam masyarakat luas, peran ideal inilah yang pada akhirnya menjadi baku
dan menimbulkan stereotip. Stereotip yang timbul sering memojokkan perempuan
dalam sifat feminim, yang menjadi standar kepatutan yang harus dimiliki perempuan.

Belakangan dampaknya dirasakan oleh sebagian besar laki-laki pada posisi
yang lebih aman, dan hanya sedikit perempuan yang merasa demikian. Standar
kepatutan ini menjadi semakin masif, akibat dari dukungan dan budaya sekitar yang
lebih tajam menyoroti hal-hal berbau patriarki atau sistem kebapakan.

Dalam perkembangannya lebih lanjut, hadir kemudian ideologi-ideologi yang
diperjuangkan kaum perempuan, diantaranya: pertama, ideologi keterikatan pada
struktur; kedua, ideologi penolakan terhadap kodrat; ketiga, ideologi pembelaan pada
kelompoknya yang tertindas; keempat, ideologi pengambilan distansi untuk
menujukkan kemampuan; kelima, ideologi pengurangan distansi dalam kerangka

solidaritas; keenam, ideologi pemberontakan terhadap kemapanan laki-laki; ketujuh,

20Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001), h. 36.
Zpartini, Bias Geder dalam Birokrasi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, Cet. I, 2013), h. 17.
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ideologi perasaan senasib dengan sesamanya; kedalapan, ideologi teguh dalam
berjuang.??

Dalam analisis teori gender, akan dijelaskan beberapa penyebab yang melatar
belakangi munculnya sudut pandang yang berbeda juga sama terhadap peran gender
antara laki-laki dan perempuan, seperti berikut:

1) Teori Psikoanalisis/ldentifikasi

Orang yang pertama kali memperkenalkan teori ini adalah Sigmund Freud,
gagasan Freud berisi bahwa perilaku dan kepribadian laki-laki dan perempuan sejak
awal dibentuk oleh perkembangan seksualitas. > Sedangkan berbicara mengenai
keperibadian seseorang tersusun dari tiga struktur, ialah id (ruang hasrat yang tak
terbatas), ego (kesadaran sehari-hari) dan superego (nurani kita, diinternalisasikan
oleh aturan-aturan masyarakat).?* Sedangkan tingkah laku seseorang ditentukan oleh
interaksi dari sturktur yang ke tiga.?

Individu seseorang disebut normal, apa bila ketiga struktur di atas bekerja
secara seimbang. Tidak boleh ada yang dominan diantara yang lain, sebab jika salah
satunya bekerja tidak secara proporsional maka akan memunculkan masalah.
Misalanya saja, di dalam diri seseorang sturktur id yang lebih menonjol maka pribadi
tersebut akan cenderung hedon. Namun jika superego yang lebih dikedepankan maka

pribadi itu akan kesulitan dalam mengalami perkembangan, sebab akan selalu ada

22Anang Santoso, Bahasa Perempuan sebuah Potret Ideologi Perjuangan, (Jakarta: Bumi
Aksara, Cet. 11, 2011), h. 70-93.

Zdentitas kita begitu erat dengan gagasan mengenai seksualitas dan gender kita. (Sarah
Gamble, Pengantar Memahami Feminisime dan Postfeminisme, (Yogyakarta: Jalasutra, Cet. |1, 2010),
h. 214.

2 Sarah Gamble, Pengantar Memahami Feminisime dan Postfeminisme, (Yogyakarta:
Jalasutra, Cet. I, 2010), h. 215.

Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001), h. 46.
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rasa takut, sehingga alih-alih ada faktor eksternal ia malah lebih sering harus
berhadapan dengan dirinya sendiri.

Menurut Freud, jika ingin menegetahui perkembangan kepribadian seseorang

bisa dilihat dari lima tahapan yang ia sebut dengan “lima tahap psikoseksual”, yakni:

a) Tahap kesenangan berada dimulut (oral stage), fase ini terjadi sepanjang
tahun pertama si bayi.?® Hal terjadi ketika si bayi merasa senang ketika ia
menghisap payudara ibunya dengan mulut.?’

b) Tahap kesenangan berada di dubur (anal stage), saat anak-anak mendapat
kenikmatan dalam mengatur pengeluaran kotorannya.

c) Ketika si anak mulai mengindentifikasi alat kelaminnya (phallic stage),?®
pada tahap yang ketiga inilah yang banyak mendapat perdebatan dari feminis
dan ahli psikoanalisis.?®

d) Tahap remaja (talency stage), kelanjutan dari tahap sebelumnya, yang terus
ditekan sampai masa pubertas.

e) Tahap puncak kesenangan terletak pada kemaluan (genital stage),®® hal ini

terjadi pada mereka yang telah mengalami kematangan seksual.**

% Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001), h. 47.

27 Sarah Gamble, Pengantar Memahami Feminisime dan Postfeminisme, (Yogyakarta:
Jalasutra, Cet. I, 2010), h. 215.

ZNasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001), h. 47.

2Freud percaya bahwa sampai pada titik ini, anak-anak telah aktif dalam seksualitas mereka,
dalam pencapaian kenikmatan jasmaniah dari Kklitoris atau penis. Yang menarik adalah Freud sangat
memperhatikan kesulitan atas istilah-istilah maskulinitas dan feminitas, sebab pada tingkatan ini anak
perempuan dan laki-laki sangat responsif baik aktif maupun pasif terhadap objek mereka. Teori Freud
yang sering dikenal sebagai Oedipus Complex dan Cartration Complex. Lihat di Sarah Gamble,
Pengantar Memahami Feminisime dan Postfeminisme, (Yogyakarta: Jalasutra, Cet. I, 2010), h. 215-
216.

0Tiba pada saat si anak perempuan memasuki masa pubertas kemudian menyadari bahwa ia
tidak hanya meiliki klitoris tetapi juga vagina. Menurut Freud, meski pada tahap anak-anak perempuan
mengalami kecenderungan biseksual, sesksual genital sekarang didefenisikan melalui heteroseksual.
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Pada teori ini, Sigmund Freud memberi kesimpulan sebagai berikut:

“ ...she has seen it and knows she is without it and wants to have it. Of
becoming like a man may persist to an incredibly late age and may become a
motivate for the strangest and otherwise unaccountable actions. Or again, a
process may set in which might be described as a “denial”... a girl may refuse
to accept the fact of being castrated, may harden herself in the conviction that
she does possess a penis and may subsequently be compelled to behave as
though she were a man”2?

Pernyataan Freud di atas, dapat diartikan; “Dia telah melihatnya dan tahu bahwa
dia tidak memilikinya dan ingin memilikinya. Menjadi seperti seorang pria dapat
bertahan sampai usia yang sangat terlambat dan dapat menjadi motivasi yang paling
aneh dan tindakan yang tidak dapat dipertanggung jawabkan. Atau pun suau proses
dapat ditetapkan dimana dapat digambarkan sebagai “penolakan”. Seorang gadis
mungkin menolak untuk menerima kenyataan dikebiri, dapat mengeraskan dirinya
dalam keyakinan bahwa dia memang memiliki penis dan kemudian mungkin dipaksa
untuk berperilaku seolah-olah dia laki-laki.

Gagasan Freud kemudian menuai banyak protes dari kalangan feminis, sebab
tanpa rasa malu ia mengungkapkan kelemahan dari alat kelamin perempuan. Namun
secara positif, para feminis dapat mengambil hikmah agar perempuan bisa berbuat
sesuatu yang lebih berguna sekaligus membuktikan bahwa gagasan Freud itu keliru.
Teori psikoanalisis Freud, diakuinya masih bersifat tentatif dan masih terbuka untuk

dikritik, Tidak ada maksud untuk menyudutkan perempuan.

Hal inilah yang tampak merendahkan dalam konsep penis envy, yang banyak menyibukkan para
analisis perempuan misal, Joan Riviere, Karen Horney dan Melanie Klein. Lihat di Sarah Gamble,
Pengantar Memahami Feminisime dan Postfeminisme, (Yogyakarta: Jalasutra, Cet. I, 2010), h. 215-
216-217.

%1 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001), h. 47.

%2Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001), h. 48.
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Yang menarik, sebuah pemikiran yang hampir sama dikemukakan oleh Karen
Horney, seorang ahli psikoanalisis yang tergabung dalam Freud’s Ciscle. Menurut
Horney, kecemburuan perempuan terhadap laki-laki bukanlah salah satu faktor yang
mempengaruhi, melainkan rasa takut yang tersimpan dalam alam bawah sadar
perempuan. Kelecetan vagina pada perempuan yang terjadi pada saat terjadi penetrasi
dan menstrubasi. Ada penekanan terhadap rahim perempuan, sehingga antara Freud
dan Horney memiliki persamaan pemikiran yang mendasar, yakni penekanan pada
faktor anatomi biologi. Yang beda, Freud menekankan pada faktor phallocentric
sedangkan Horney melibatkan pada faktor gynocentric, termasuk faktor kultur dalam
pembentukan kepribadian. Kemungkinan terjadinya interaksi antara kultur dan
kekuatan internal inner dynamic forces dalam pembentukan kepribadian, yang
kemudian tidak dilihat oleh Freud.

2) Teori Fungsionalis Struktural

Teori ini berangkat dari pemahaman bahwa suatu masyarakat terdiri atas
berbagai bagian yang saling memepengaruhi. Teori ini melakukan pencarian unsur-
unsur mendasar yang berpengaruh dalam masyarakat, mengidentifikasi fungsi setiap
unsur, dan menerangkannya dalam masyarakat sebagaimana fungsi dari unsur
masing-masing.*3

Beberapa ahli membedakan teori strukturalis dan teori fungsionalis, misalnya
Hilary M. Lips dan S.A Shield. Penjelasannya teori strukturalis lebih condong ke

persoalan sosiologis, sedangkan teori fungsionalis lebih kepada persoalan psikologis.

33 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001), h. 51.
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Namun salah satu pemikir, Linda L. Lindsey berkesimpulan bahwa kedua teori ini
mempunyai hasil akhir yang sama dalam menilai eksistensi pola relasi gender.3*

Salah satu penganut teori Fungsional Strukturalis R. Dahrendolf, memberi

pandangan mengenai prinsip-prinsip teori ini, yakni;

a) Suatu masyarakat adalah suatu kesatuan dari berbagai bagian;

b) Suatu sistem sosial senantiasa terpelihara karena mempunyai perangkat
mekanisme kontrol;

c) Ada bagian-bagian yang tidak berfungsi tetapi bagian-bagian itu dapat
dipelihara dengan sendirinya atau hal itu melembaga dalam waktu yang
cukup lama;

d) Perubahan terjadi secara berangsur-angsur;

e) Integrasi sosial dicapai melalui persepakatan mayoritas anggota masyarakat
terhadap separangkat nilai. Sistem nilai adalah bagian yang paling stabil di
dalam suatu sistem masarakat.*®

Pada teori ini yang menjadi penentu ialah ditentukan dari efektifitas konsensus

nilai-nilai. Sistem nilai yang ada bekerja dan menjadi penentu keseimbangan
(equilibrium) di dalam suatu masyarakat. Kendatipun dikemudian hari terdapat
masalah yang akan timbul, namun hanya akan berada di dalam batas wajar sehingga
bukan merupakan ancaman yang merusak sistem sosial. Kondisi yang disitilahkan
Talcott Parsons dan Robert Bales, sebagai hubungan antara laki-laki dan perempuan

yang lebih merupakan pelestarian keharmonisan daripada bentuk persaingan.

%4 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001), h. 51.

%Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001), h. 51-52.
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Penganut teori ini berpendapat bahwa, teori fungsional struktural masih
relevan untuk masyarakat modern. Talcott dan Bales melanjutkan bahwa pembagian
peran secara seksual adalah suatu kewajaran. Misalnya sepasang suami atau ayah
memilih peran struktural (intrumental role), membantu memelihara kebutuhan
keluarga dengan mencukupi persediaan makanan, tempat perlindungan dan menjadi
penghubung keluarga dengan dunia luar (the world outside the home). Sebaliknya
istri atau ibu, menempati peran ekspresif (expressive role), mengambil peran dalam
mengentalkan hubungan , memberikan dukungan keutuhan keluarga, serta menjamin
urusan rumah tangga. Ketika kedua peran tersebut mengalami ketidakseimbangan
maka akan terjadi masalah.

Belakangan muncul kritik terhadap teori ini, bahwa teori ini terlalu terikat
pada kenyataan masyarakat pra-industri. Namun ternyata struktur dan fungsi di dalam
masyarakat kontempores sangat banyak mengalami perkembangan yang membawa
perubahan.

Lips menambahkan, terdapat beberapa unsur pokok dalam teori fungsional
struktural yang menguatkan teori ini, yakni: (a) Kekuasaan dan Status; (b)
Komunikasi Non-Verbal; (c) Perempuan di dalam berbagai organisasi; (d) Rape-
Prone dan Rape-Free; () Pembagian Kerja.=®

3) Teori Konflik
Teori gender paling sering diidentikkan dengan Karl Marx, sebab begitu kuat
pengaruh pemikiran Marx di dalamnya. Argumentasinya berangkat dari asumsi di

dalam masyarakat, saling memperebutkan pengaruh dan kekuasaaan. Yang

% Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001), h. 55-61.
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menguasai alat-alat produksilah yang memiliki peluang utama untuk memainkan
peran utama di dalam masyarakat tersebut.®’

Bersama Friedrich Engels, Marx mengemukakan gagasan menarik bahwa
perbedaan dan ketimpangan gender laki-laki dan perempuan, bukan karena pengaruh
biologis, akan tetapi berasal dari penindasan kelas yang memiliki kuasa dalam sebuah
relasi produksi yang berlaku dalam konsep keluarga (family).

4) Teori Feminisme

Persoalan gender paling seksi jika disorot melalui kacamata feminis, sebab
yang paling sering akrab dengan persoalan kedudukan perempuan di dalam
kehidupan masyarakat adalah kelompok feminis. Sebagai upaya untuk menggugat
kemapanan patriarki dan berbagai bentuk stereotip gender di dalam masyarakat
luas.®

Terdapat beberapa pandangan kelompok feminis yang acapkali menyeoroti
perbedaan peran gender antara laki-laki dan perempuan secara umum. Namun hanya
ada tiga aliran yang akan Kita bahas yakni:

a) Feminisme Liberal

Tokoh aliaran feminisme liberal® dipelopori oleh beberapa pemikir yakni:
Margaret Fuller (1810-1850), Harriet Martineau (1802-1876), Anglina Grimke (1792-
1873) dan Susan Anthony (1620-1906).%°

$7Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001), h. 61.

%8 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001), h. 64.

3Liberalisme merupakan aliran pemikiran politik yang merukan asal mula feminisme liberal,
berada dalam proses rekonseptualisasi, pemikiran ulang, dan penstrukturan ulang. Lihat Rosemarie
Putnam Tong, Feminisme Thought: Pengantar Paling Komprehensif kepada Aliran Utama Pemikiran
Feminis, (Yogyakarta: Jalasutra, 1998), h. 15.

40Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001), h. 64.
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Pada dasarnya aliran ini berpendapat bahwa semua manusia baik laki-laki-
maupun perempuan diciptakan seimbang dan serasi, sehingga seharusnya tidak ada
penindasan antara satu dengan yang lain. Aliran feminis liberal banyak diinspirasi
oleh gerakan pencerahan, di mana laki-laki dan perempuan sama-sama mempunyai
kekhususan. Dalam pengertian ontologis keduanya sama, hak-hak laki-laki dengan
sendirinya menjadi hak perempuan.

Kendati pun demikian, gerakan feminisme liberal tetap menolak persamaan
secara menyeluruh kedua jenis manusia ini. Terkhusus perihal reproduksi, aliran ini
merasa perlu adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan, sebab bagaimanapun
fungsi organ reproduksi pada perempuan membawa konsekuensi logis dalam
kehidupan.*

Pada tahun-tahun berikutnya, mereka yang tidak tergabung dalam gerakan
feminis ini menimpakan kesalahan pada kaum ini untuk beberapa alasan. Terlebih
pada kecenderungan untuk memprioritaskan hak politik di atas hak ekonomi serta
untuk menekankan kesamaan perempuan dan laki-laki. 4> Kritik-kritik lain kian
bermunculan, banyak pertanyaan yang kemudian hadir, seperti: Pertama, dapatkah
perempuan menjadi seperti laki-laki? apakah perempuan menginginkannya? apakah
perempuan harus menginginkanya?. Kedua, perempuan tidak hidup dengan nalar dan
otonomi semata. Ketiga, feminisme liberal sebagai rasis, klasis, dan heteroseksis.

b) Feminisme Marxis-Sosialis

“Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001), h 64-65.

42Rosemarie Putnam Tong, Feminisme Thought: Pengantar Paling Komprehensif kepada
Aliran Utama Pemikiran Feminis, (Yogyakarta: Jalasutra, 1998), h. 52.
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Ada dua tokoh utama dari gerakan ini, mereka adalah Clara Zetkin (1857-
1933) dan Rosa Luxemburg (1871-1919), gerakan ini berkembang di Jerman dan
Rusia.

Nasaruddin Umar berargumen bahwa:

“Aliran ini berupaya menghilangkan struktur kelas dalam masyarakat
berdasarkan jenis kelamin dengan melontarkan isu bahwa ketimpangan peran
antara kedua jenis kelamin itu sesungguhnya lebih disebabkan oleh faktor
budaya alam. Aliran yang menolak anggapan tradisional dan para teolog
bahwa status perempuan lebih rendah dari pada laki-laki karena faktor
biologis dan latar belakang sejarah™3.

Hal ini wajar saja terjadi, sebab pada awal-awal peradaban ketika gereja
berkuasa, semua perempuan hanya dianggap sebaga makhluk kedua dan ia sebagai
sumber dosa.

Feminis sosialis berpendapat, ketimpangan gender di dalam masyarakat
adalah sebagai akibat dari penerapan sistem kapitalis yang mendukung terjadinya
ketimpangan yang terjadinya tenaga kerja tanpa upah yang langgeng terjadi dalam
masyarakat.

c) Feminisme Radikal

Sekitar awal abad ke-19 aliran feminis ini muncul, dengan isu utamanya
menggugat semua lembaga yang dianggap merugikan perempuan, tentu saja lembaga
yang dimaksud adalah lembaga patriarki yang dinilai merugikan perempuan, sebab
hal ini jelas lebih menguntungkan laki-laki.

Gerakan ini cenderung lebih keras, membenarkan praktek-praktek lesbian,
yang paling ekstrim gerakan ini mengupayakan pemahaman bahwa laki-laki adalah
masalah bagi perempuan. Dengan berbagai macam dalih laki-laki sering

mengeksploitasi fungsi reproduksi perempuan.

43 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan: Paramadina,
2001)
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Bagi aliran ini, masalah ras, perbudakan dan warna kulit lebih mudah
dihentikan atau dapat diatasi dibandikan masalah pemerassan seksual yang sudah
begitu mengakar urat di dalam tubuh masyarakat dan budaya kita.

5) Teori Sosio — Biologis
Tokoh nya adalah Pierre VVan Den Berghe, Lionel Tiger dan Robin Fox, dan
pada kesimpulannya teori ini meyakini bahwa semua pengaturan jenis kelamin
tercermin dari biogram dasar yang diwarisi manusia modern dari nenek moyang

primat dan hominid mereka.**

Entitas keunggulan dari salah jenis kelamin tidak saja ditentukan dari faktor
biologis namun terdapat elaborasi kebudayaan atas biogram manusia. Karenanya teori
ini disebut sebagai biogram sosial dikarenakan pelibatan faktor biologis dan sosial di
dalam penjelasan relasi gender.

Berbagai teori gender dapat diklasifikasi sebagai berikut:*°

Tabel 1.2 Klasifikasi Teori Gender

No. Teori Pertanyaan karakteristik Evaluasi

1. | Psikoanalisa | Bagaimana proses | Perbedaan gender | Terlalu sexist.
terjadinya gender | ditentukan oleh Menafikkan

pada diri setiap faktor psikologis. faktor lain

orang. Perkembangan yang turut
psikoseksual, berpengaruh
terutama dalam dalam

4 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001), h. 68.

“Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Selatan:
Paramadina, 2001), h. 72.



masa pallic stage,
ketika seorang anak
menghubungkan
identitas ayah-
ibunya dengan alat
kelamin yang

dimilikinya.

pembentukan

gender.

Struktural

Fungsionalism

Bagaimana
masarakat bisa
bersatu? unsur-
unsur apa yang
mempengaruhi
dalam suatu
masyarakat? dan
apa fungsi setiap

unsur tersebut?

Sistem yang
teritegrasi dari
berbagai unsur
menjadikan
masyarakat stabil.
Setiap unsur harus
berfungsi menurut
fungsinya. Laki-
laki dan perempuan
masing-masing
menjalankan
perannya masing-

masing.

Mentolerir
sisem patriarki
yang dinilai
merugikan
perempuan.
Masyarakat
sudah jauh
berubah,
fungsi setiap
unsur sulit

dipertahankan.

Teori Konflik

Bagaimana
pembagian kelas

muncul dalam

Menekankan
pembagian kelas,

sebagian

Terlalu
berorientasi

ekonomi
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masarakat? Faktor | diuntungkan dan dalam menilai
apa yang sebagian dirugikan. | kedudukan
berpengaruh di Basis ekonomi perempuan.
dalam yang tidak adil Menafikan
ketimpangan memicu terjadinya | semua faktor
sosial? konflik dan biologis.
Bagaimana usaha | perubahan sosial.
setiap kelas Terjadinya
mendapatkan subordinasi
posisi yang perempuan akibat
menguntungkan? | pertumbuhanbhak
milikmpribadai.
Teori-teori Bagaimana Kodrat perempuan | Dinilai kurang
feminis stereotip gender tidak ditentukan realistis. Tidak

terbentuk?
Mungkinkah ada
tata dunia baru
yang berkeadilan

gender?

faktor bilogis

melainkan faktor

budaya masyarakat.

Sisem patriarki
perlu ditinjau
karena merugikan
perempuan.
Kemitrasejajaran
laiki-laki dan

perempuan

didukung oleh
kekuatan
politik yang
didominasi

laki-laki.
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diusulkan sebagai
ideologi dalam tata

dunia baru.

5. Teori sosio-

biologis

Faktor biologis
dan sosiologis apa
yang
menguntungkan
laki-laki dan
sebab menjadi
kelemahan

perempuan?

Gabungan faktor
biologis dan faktor
sosial
menyebabkan laki-
laki lenih unggul
dari pada
perempuan. Fungsi
reproduksi
perempuan
dianggap sebagai
penghambat untuk
mengimbangin
kekuatan dan peran

laki-laki.

Tidak dapat
menjelaskan
variasi penting
yang
berpengaruh
dalam
pembentukan

relasi gender.

3. Hak dan Kewajiban Laki-laki dan perempuan

30

Kesetaraan gender merupakan syarat bagi laki-laki dan perempuan untuk

menikmati status yang setara, memiliki kondisi yang memadai, dan menyadari

sepenuhnya hak asasi manusia dan potensi perkembangannya di segala bidang

kehidupan.
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a. Hak yang sama dalam pendidikan
Seperti salah satu poin perjuangan RA Kartini, setiap perempuan berhak
untuk mendapatkan kesempatan mengikuti pendidikan, dari tingkat dasar hingga
universitas. Harus ada penghapusan pemikiran stereotip mengenai peranan laki-laki
dan perempuan dalam segala tingkatan dan bentuk pendidikan, termasuk kesempatan
yang sama untuk mendapatkan beasiswa.
b. Hak dalam ketenagakerjaan
Setiap perempuan berhak untuk memiliki kesempatan kerja yang sama dengan
laki-laki. Hak ini meliputi kesempatan yang sama dari proses seleksi, fasilitas kerja,
tunjangan, dan hingga hak untuk menerima upah yang setara. Selain itu, perempuan
berhak untuk mendapatkan masa cuti yang dibayar, termasuk saat cuti melahirkan.
Perempuan tidak bisa diberhentikan oleh pihak pemberi tenaga kerja dengan alasan
kehamilan maupun status pernikahan.
c. Hak dalam bidang kesehatan
Perempuan berhak untuk mendapatkan kesempatan bebas dari kematian pada
saat melahirkan, dan hak tersebut harus diupayakan oleh negara. Negara juga
berkewajiban menjamin diperolehnya pelayanan kesehatan, khususnya pelayanan

KB, kehamilan, persalinan, dan pasca-persalinan.
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C. Kerangka Konseptual

Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai judul ini, yaitu Pemahaman
relasi gender peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Pinrang, diperlukan tinjauan
konseptual yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Pemahaman Relasi Gender peserta didik di kelas XI SMA Negeri 1

Pinrang

Pemahaman terkait relasi gender yang mengemukakan bahwa Jenis kelamin
merupakan pemahaman umum yang peserta didik ketehui mengenai gender maka dari
itu perlunya pemberian pemahaman yang lebih spesifik mengenai gender yang bukan
hanya terpaku pada hal yang kodrati (biologis) karena sejatinya gender merupakan
budaya yang telah mendikotomi pikiran masyarakat mengenai laki-laki dan
perempuan harus bertingkah laku di masyarakat.

Pemahaman Relasi gender adalah suatu cara yang digunakan untuk
mengidentifikasi perbedaan hubungan laki-laki dan perempuan dilihat dari segi
sosial-budaya. Gender dalam arti ini mendefinisikan laki-laki dan perempuan dari
sudut non-biologis. 4 Dimana pemahaman yang akan dihasilkan dapat membuat
kesetaraan laki-laki dan perempuan dan dapat menimbulkan sifat saling membantu,
saling memahami, menghargai, dan menghormati antara laki-laki dan perempuan.

b. Hak dan kewajiban peserta didik laki-laki dan perempuan di kelas XI

SMA Negeri 1 Pinrang

Pendidikan merupakan hak bagi peserta didik laki-laki dan perempuan yang
harus mereka dapatkan secara seimbang dan begitu pula kewajiban yang harus

dijalankan sesuai dengan tugas mereka. Maka dari peserta didik laki-laki dan

4 Nasaruddin Umar, MA, Argumen Kesetaraan jender perspektif Al-Qur’an
(Jakarta;Paramida, 2001) h.35
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perempuan dalam segi interaksi dan memberikan perhatian harus dilakukan secara
adil diberikan kepada peserta didik sesuai dengan karakter masing-masing dari
mereka, sehingga pendidik dapat membangun relasi kerjasama antara hak dan
kewajiban laki-laki dan perempuan pada pembagian tugas di lingkungan sekolah.
Sehingga peserta didik laki-laki dan perempuan dapat mengetahui hak dan kewajiban
yang harus dijalankan agar menghasilkan lingkungan yang relasi gender bagi peserta
didik laki-laki dan perempuan di kelas X1 SMA Negeri 1 Pinrang.
D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir menggambarkan sebuah model atau gambaran yang berupa
teori yang melandasi untuk menyelesaikan masalah dan konsep yang didalamnya
menjelaskan tentang hubungan antara variable yang satu dengan variable yang lain.*’
Adapun kerangka pikir yang digunakan peneliti dalam pembahasan masalah dari

penelitian ini, maka dapat digambarkan pada skema sebagai berikut:

Pemahaman Relasi
Gender

,

Peserta Didik Kelas XI Di

v SMA Negeri 1 Pinrang v
Hubungan Laki-laki dan Hak dan Kewajiban Laki-
perempuan laki dan perempuan

\—> [ Kesetaraan Gender ]4_

4"Muhammad Kamal Zubair, dkk, Pedoman Penulisan Karya llmiah IAIN Parepare Tahun
2020, (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2020), h. 46.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif
dengan merujuk pada latar belakang dan rumusan masalah yang diambil, maka
penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian empiris karena penelitian ini
berorientasi pada pengumpulan data empiris di lapangan. Penelitian empiris atau
biasa disebut penelitian lapangan adalah penelitian yang menitik beratkan pada hasil
pengumpulan data dari informan yang telah ditentukan.*®

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu
sebuah pendekatan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang
mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti merupakan
suatu nilai dibalik data yang nampak.*® Berdasarkan variable penelitiannya, penelitian
ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Metode kualitatif menekankan analisis
proses dari proses berfikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan
antar fenomena yang diamati dan senantiasa menggunakan logika ilmiah.>® Suatu
metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran secara individual
maupun kelompok secara sistematis dan terperinci. Beberapa deskriptif digunakan

untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada penyimpulan.

“48Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosda Karya, 2002), h. 135

49Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 15

%0Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2015), h.80
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pinrang yang dimana focus
penelitiannya mengenai relasi gender yang terjalin pada peserta didik laki-laki dan
perempuan di SMA Negeri 1 Pinrang dan merupakan sekolah yang memiliki siswi
terbanyak, apabila dikaji dengan konsep Gender dimana ketimpangan sering terjadi
pada perempuan maka penulis tertarik meneliti ditempat tersebut.
2. Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian setelah seminar proposal
dan mendapatkan izin meneliti, berlangsung selama 30 hari.
C. Fokus Penelitian
Pada dasarnya, penelitian ini adalah penelitian lapangan yang sifatnya
kualitatif dimana fokus penelitian ini mengarah pada pemahaman Relasi Gender
Peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Pinrang. Pemahaman yang akan
memunculkan sebuah pengetahuan mengenai hubungan laki-laki dan perempuan.
Sehingga konsep kesetaraan terhadap hak dan kewajiban laki-laki dan perempuan
yang akan ditimbulkan pada peserta didik di lingkup SMA Negeri 1 Pinrang.
D. Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data
diperoleh. Adapun yang menjadi jenis data dari penelitian ini adalah data primer dan

data sekunder.
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1. Data Primer
Data primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh penelitian untuk
menjawab sejumlah masalah risetnya secara khusus.®! Dalam penelitian yang
dilakukan ini peneliti mengambil data melalui observasi awal, wawancara atau
tindakan pengamatan pemahaman Relasi Gender dalam penelitian ini sumber datanya
diperolah dari peserta didik kelas XI dan pendidik di SMA Negeri 1 Pinrang.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang sudah jadi, biasanya telah tersusun dalam
bentuk dokumen, misalnya mengenai data demografis suatu daerah dan sebagainya.
Data sekunder juga merupakan data pelengkap dari data primer yang diperoleh dari
buku-buku literatur dan informasi lainnya yang ada hubungannya dengan masalah
yang diteliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan strategi untuk mendapatkan data yang
diperlukan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi didefiniskan sebagai suatu proses melihat, mengamati dan
mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu,
observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk
mendeskripsikan lingkungan yang diamati aktivitas yang berlangsung, individu-
individu yang terlihat dalam lingkungan tersebut beserta aktivitas dan perilakunya

yang dimuculkan serta makna kejadian berdasarkan perspektif individu yang terlibat

®1Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung : Alfabeta, 2014), h.287
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tersebut. > Observasi merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data dalam penulisan ini. SMA Negeri 1 Pinrang merupakan tujuan
peneliti dalam menggali informasi mengenai Pemahaman Relasi Gender peserta didik
kelas X1 di SMA Negeri 1 Pinrang.

2. Wawancara (Interview)

Wawancara (Interview) adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
pelaksanannya bisa dilakukan secara langsung bertatap muka (face to face) dengan
orang yang diwawancarai (interview) atau secara tidak lamgsung seperti melalui
telepon, internet, atau surat (wawancara tertulis termasuk lewat e-mail dan sms).%3

Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap informasi
atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan
dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in-
depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dan
cara tanya jawab sambil bertatap muka anatara pewawancara dengan informan atau
orang yang diwawancarai.’* Peserta didik dan Pendidik di SMA Negeri 1 Pinrang
merupakan data primer dalam mengumpulkan informasi terkait Pemahaman Relasi
Gender peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Pinrang.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun

dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar maupun

S3Asep Syamsul M romli, Jurnalistik Praktisi, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2006),
h.35

4Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2012),
h.138-139
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elektronik yang dihimpun sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.®® Dokumentasi

suatu cara mengumpulkan informasi dan bukti yang akurat terhadap penelitian

tentang Pemahaman Relasi Gender peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Pinrang
F. Uji Keabsahan Data

Dalam menerapkan uji keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yang
didasarkan atas kriteria tertentu. Menurut Sugiyono ada empat Kriteria yang
digunakan yaitu uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas).%

1. Kredibilitas (credibility)

Kredibilitas dapat digunakan dalam penelitian ini untuk membuktikan
kesesuaian antara hasil pengamatan dan realitas di lapangan. Dalam uji kredibilitas
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang telah ditemui maupun yang
baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah data
yang diberikan selama ini sudah benar atau tidak. Lamanya perpanjangan pengamatan
ini dilakukan sangat bergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data.

Dalam hal ini, peneliti melakukan perpanjangan pengamatan untuk
memastikan bahwa data tentang Pemahaman Relasi Gender peserta didik kelas XI di

SMA Negeri 1 Pinrang.

5Suharni Arikunto, Prosedur Penelitian Satu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta,
2006), h.236
6Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 433
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b. Peningkatan ketekunan

Penyajian keabsahan data dengan ketekunan pengamatan dilakukan dengan
cara mengamati dan membaca secara cermat data terkait dengan pemahaman
Pendidikan Agama Islam peserta didik terhadap Relasi Gender yang diperoleh dari
hasil pengamatan, wawancara, maupun dokumentasi sehingga data yang diperlukan
dapat diidentifikasi, dipilih dan diklasifikasikan. Selanjutnya dapat diperoleh
deskripsi-deskripsi hasil yang akurat dalam proses penyimpulan terkait dengan
penelitian Pemahaman Relasi Gender peserta didik kelas X1 di SMA Negeri 1
Pinrang.

c. Trianggulasi

Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengujian keabsahan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada.
Trianggulasi ini dilakukan untuk mengumpulakan sekaligus menguji kredibilitas data.
Adapun trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: trianggulasi Metode,
trianggulasi Sumber, dan trianggulasi Teori.

Trianggulasi Metode yaitu dilakukan dengan cara membandingkan informasi
atau data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan
metode observasi wawancara dan dokumentasi Untuk memperoleh kebenaran
informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi mengenai
Pemahaman Relasi Gender peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Pinrang. Selain

itu, peneliti juga bisa menggunakan peserta didik dan pendidik sebagai narasumber
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dan mengecek kebenaran informasi tersebut. Trianggulasi tahap ini dilakukan jika
data atau informasi yang diperoleh dari informan penelitian diragukan kebenarannya.

Trianggulasi sumber, pengujian keabsahan data dengan menggunakan
berbagai sumber dalam waktu yang berbeda-beda untuk mendapatkan informasi.
Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data tentang pemahaman Pendidikan Agama
Islam terhadap Relasi Gender dengan mewawancarai peserta didik selanjutnya
peneliti menelaah dan membandingkan hasil wawancara dari pendidik mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk mendapatkan informasi yang sejenis.

Trianggulasi Teori yaitu, hasil akhir penelitian kualitatif berupa suatu
rumusan informasi atau hasil pendapat. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan
dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari kekeliruan peneliti atas
temuan atau kesimpulan yang dihasilkan dilapangan terkait Pemahaman Relasi
Gender yang akan menimbulkan suatu pemahaman peserta didik. Selain itu,
trianggulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti
mampu menggali pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil analisis data yang
telah diperoleh.

2. Uji Transferability (keteralihan)

Transferability pada dasarnya merupakan validitas eksternal pada
penelitian kualitatif. Tujuan dari keteralihan ini agar orang lain dapat memahami hasil
penelitian, oleh karena itu agar orang lain dapat memahami penelitian kualitataif
sehingga ada kemungkinan untuk menarapkan hal tersebut, maka peneliti dalam
membuat laporannya memberikan uraian yang jelas, sistematis, dan dapat dipercaya
terkait tentang Pemahaman Relasi Gender peserta didik kelas X1 di SMA Negeri 1

Pinrang. Dengan demikian pembaca mengetahui lebih jelas atas hasil penelitian yang
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telah dilakukan serta memutuskan dapat atau tidaknya mengaplikasikan hasil
tersebut.
3. Uji dependability (ketergantungan)

Dalam penelitian kualitatif, uji ketergantungan dilakukan dengan cara
melakukan pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian, mulai dari sumber
data, pengumpulan data, analisis data, perkiraan temuan dan pelaporan. Pemeriksaan
ini dilakukan berbagai pihak yang ikut memeriksa proses penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, agar temuan peneliti dapat dipertahankan dan dipertanggung jawabkan
secara ilmiah. Dalam hal ini peneliti melapor keseluruhan proses peneliti kepada
dosen pembimbing untuk diperiksa kepastian datanya.

4. Uji konfirmability (kepastian)

Pengujian konfirmabilitas dalam penelitan kualitatif disebut dengan uji
objektifitas penelitian. Penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah
disepakati oleh banyak orang.®” Konfirmability dalam hal ini adalah menguji hasil
penelitian yang berkaitan dengan proses yang dilakukan. Dalam penelitian dilakukan
bersamaan dengan dependabilitas, perbedaannya terletak pada tujuan penelitiannya.
Konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil (produk) penelitian. Sedangkan
dependabilitas digunakan untuk menilai proses penelitian, mulai dari mengumpulkan
data sampai pada bentuk laporan yang terstruktuk dengan baik. Teknik ini digunakan
untuk mengadakan pengecekan kebenaran data hasil penelitian mengenai Pemahaman
Relasi Gender peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Pinrang.

G. Teknik Analisis Data

Analisi adalah proses proses mencari dan menyusun secara sistematis data

5’Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research dan Development, (Bandung:
Alfabeta, 2016), h.277
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yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh diri sendiri
maupun orang lain. % Analisis data dari hasil pengumpulan merupakan sebuah
tahapan yang penting dalam penyelesaian kegiatan penelitian ilmiah. Data yang sudah
terkumpul tanpa dianalis menjadi tidak bermakna, maka dari itu betapa pentingnya
analisis data ini untuk memberikan arti, makna, dan nilai yang terkandung dalam data
tersebut.>

Gambar teknik analisis data model interaktif Miles dan Huberman.

—» | Pengumpulan data Penyajian data

/'

Reduksi data Kesimpulan-kesimpulan

Adapun teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahap model Miles dan
Huberman yaitu:®°
1. Data reduction (reduksi data)

Data yang diperoleh dilapangan dipilih terlebih dahulu yaitu yang memenuhi

8Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabta, 2008), h.89

%Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian, (Cet.ll, Januari: Uinaliki Press, 2010), h. 119

80 M. Azkari Zakariah, Vivi Afriani & KH. M. Zakariah, Metode Penelitian Kualitatif,
Kualitatif Action Research and Development, (Yayasan PP Al-Mawaddah Warahma: Gramedia,2020).
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fokus penelitian. Dalam hal ini semua data dilapangan ditulis sekaligus dianalisis,
direduksi yaitu menganalisis data yang dilakukan dengan memilih hah-hal yang
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dan dicari tema serta polanya dan
kemudian disusun secara sistematis.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data dari sumber data
kunci yakni peserta didik dan pendidik melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa sumber data
yakni peserta didik dan pendidik di SMA Negeri 1 Pinrang serta hasil dari studi
dokumentasi dalam bentuk catatan lapangan selanjutnya dianalisis oleh penulis.

Dalam penelitian ini penulis meneliti tentang Pemahaman Relasi Gender
peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Pinrang yang lebih menfokuskan tentang
pemahaman Relasi Gender kemudian kendala apa yang dihadapi peserta didik
terhadap pemahaman Relasi Gender mengenai hak dan kewajiban laki-laki dan
perempuan yang dimiliki peserta didik.

2. Data Display (penyajian data)

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.®® Setelah data
direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data kualitatif
disajikan dalam bentuk laporan berupa uraian teks naratif yang lengkap dan
terperinci.

Dalam hal ini penulis membuat dan menampilkan antara fenomena hasil
observasi, wawancara serta dokumentasi mengenai pemahaman Relasi Gender untuk

memaknai apa saja yang sebenarnya terjadi dan apa yang sebenarnya ditindaklanjut

61Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, Jakarta:Rineka Cipta, 2008, h.209.
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agar penulis dapat mencapai tujuan penelitian.

Penulis berusaha menyusun data relevan yang telah diperoleh di lapangan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yaiu dengan mengkaji dan
menjelaskan data-data yang fakta dan benar-benar terjadi di lapangan secara
deskriptif. Hal tersebut agar data tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah

dipahami.

3. Verifikasi (menarik kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara dan masih
diragukan, oleh karena itu kesimpulan senantiasa mengecek ulang dan mencocokkan
kebenaran data dengan data yang lain selama penelitian berlangsung dan berubah bila
tidak ditemui bukti-bukti yang kuat yang mendukung dalam tahap pengumpulan data
berikutnya.

Dalam menarik kesimpulan, penulis menyajikan data baik dari hasil
pengamatan observasi, wawancara serta dokumentasi, dari peserta didik dan pendidik
dimana data yang disimpulkan oleh penulis bermaksud untuk mendapatkan jawaban
dan gambaran atas permasalahan yang ada pada bab | baik itu rumusan masalah
maupun tujuan penelitian tentang pemahaman Relasi Gender peserta didik kelas X1 di

SMA Negeri 1 Pinrang.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pemahaman Relasi Gender Peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Pinrang

Sekolah yang merupakan lembaga pendidikan formal sebagai pembentuk dan
pendorong peningkatan kualitas pendidikan terkhususnya pada peserta didik.
Berdasarkan wawancara peneliti dari Zahwan Zaky, Nur Hasmi dan Nadya Putri
peserta didik Kelas XI terkait Apakah peserta didik mengalami kesulitan dalam

memahami pelajaran Pendidikan Agama Islam menyampaikan bahwa:

Sejau6r21 ini pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dipahami dengan
baik.

Tidak ada kesulitan dalam memahami Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
karena ada pendidik yang selalu menjelaskan mengenai pembelajaran
pendidikan Agama Islam dan dari pembelajaran itu saya dapat mengetahui
Agama Islam yang tidak lain adalah Agama saya sendiri.®®Pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam saya belum mendapatkan kesulitan dalam memahami
pembelajaran tersebut.5*

Penjelasan di atas mengemukakan bahwa tidak ada kesulitan bagi peserta didik
dalam memahami pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah di ajar oleh
pendidik. Oleh sebab itu peneliti melanjukan pertanyaan mengenai apakah
pemahaman pendidikan agama Islam yang telah di pelajari di terapkan di kehidupan

sehari-hari oleh peserta didik.

lya, pemahaman Pendidikan Agama Islam yang telah di pelajari bahkan jauh
hari saya sudah menerapkannya ini terkait dengan bersikap jujur bersopan
santun.

52 Wawancara dengan Zahwan Zaky salah seorang peserta didik Kelas XI MIPA 8 di SMA
Negeri 1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 21 Agustus 2021.

83 Wawancara dengan Nur Hasmi peserta didik Kelas XI MIPA 7 di SMA Negeri 1 Pinrang,
wawancara oleh peneliti, 23 Agustus 2021.

64 Wawancara dengan Nadya Putri peserta didik Kelas XI MIPA 7 di SMA Negeri 1 Pinrang,
wawancara oleh peneliti, 23 Agustus 2021.

% Wawancara dengan Nadya Putri peserta didik Kelas XI MIPA 7 di SMA Negeri 1 Pinrang,
wawancara oleh peneliti, 23 Agustus 2021.
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Di kehidupan sehari-hari konsep pemahaman yang telah di pelajari dalam
pendidikan Agama Islam telah dilaksanakan seperti halnya pada pembelajaran
tersebut mengajarkan kita untuk saling tolong menolong antara sesama
makhluk Allah SWT. dan bersikap baik kepada sesama.®®

Nilai-nilai penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam seperti halnya
menjalankan perintah dan menjauhi larangan dari Allah SWT., pemahaman

mengenai pendidikan Agama Islam ini sangat penting di ketahui oleh peserta
didik agar tidak ada kesalah pahaman yang akan melenceng dari Agama Islam®’

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai penerapan pendidikan Agama Islam
telah di terapkan dengan baik oleh peserta didik. Pendidikan Agama Islam merupakan
usaha dalam membina serta mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memenuhi
kandungan ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, dan pada
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.°®

Pada pemahaman peserta didik, sekolah mengambil peran yang sangat penting
dalam membangun pemahaman dari peserta didik, di mana sekolah sebagai tempat
terjadinya proses pendidikan yang memiliki kebiasaan yang diterapkan sejak dahulu
untuk mendidik peserta didik. Dalam pembentukan kebiasaan yang terjadi di sekolah
yang di bentuk oleh pola asuh yang di dapatkan dari pendidik dan lingkungan
sekolah. Pemahaman mengenai gender merupakan hal yang patut peserta didik
ketahui sejak dini agar perbedaan gender tidak melahirkan ketidakadilan gender bagi
peserta didik baik bagi laki-laki dan perempuan yang dimana hasil dari ketidakadilan
ini akan menghasilkan korban dari system tersebut. Maka perluhnya penyuluhan dan

pemberian pemahaman menganai relasi gender.

% Wawancara dengan Nur Hasmi peserta didik Kelas XI MIPA 7 di SMA Negeri 1 Pinrang,
wawancara oleh peneliti, 23 Agustus 2021.

7 Wawancara dengan Nadya Putri peserta didik Kelas XI MIPA 7 di SMA Negeri 1 Pinrang,
wawancara oleh peneliti, 23 Agustus 2021.

% Abdula Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004,(Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2006, Cet. Ke-6) h. 130
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Berdasarkan wawancara peneliti dari Muhammad Aqram, Tatag Renata Jerni
Al Paransi dan Nabila peserta didik kelas XI MIPA 7 terkait pemahaman awam

mengenai gender, menyampaikan bahwa:

Gen%Iger yang saya tau itu adalah jenis kelamin, antara perempuan dan laki-
laki.

Yang saya ketahui gender adalah jenis kelamin yang merupakan alat pembeda
antara laki-laki dan perempuan. "

Gender perbedaan antara laki-laki dan perempuan.’

Hal yang senada yang dikemukakan oleh Sitti Nurhalisah peserta didik kelas

X1 MIPA 8, menyampaikan bahwa:
Menurut saya gender berarti pandangan masyarakat terhadap perempuan dan

laki-laki berdasarkan kemampuan mereka bukan hanya berdasarkan jenis

kelamin yang dimiliki. "

Penjelasan pemahaman terkait relasi gender di atas mengemukakan bahwa Jenis
kelamin merupakan pemahaman umum yang peserta didik ketehui mengenai gender
maka dari itu perlunya pemberian pemahaman yang lebih spesifik mengenai gender
yang bukan hanya terpaku pada hal yang kodrati (biologis) karena sejatinya gender
merupakan budaya yang telah mendikotomi pikiran masyarakat mengenai laki-laki
dan perempuan harus bertingkah laku di masyarakat.

Maka dari itu sekolah merupakan tempat yang cocok untuk memberikan

pemahaman mengenai gender dikalangan peserta didik. Namun pembelajaran yang

59 Wawancara dengan Muhammad Agram peserta didik Kelas XI MIPA 7 di SMA Negeri 1
Pinrang, wawancara oleh peneliti, 23 Agustus 2021.

"0'Wawancara dengan Tatag Renata Jerni Al Paransi peserta didik Kelas XI MIPA 7 di SMA
Negeri 1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 23 Agustus 2021.

"I Wawancara dengan Nabila peserta didik Kelas XI MIPA 7 di SMA Negeri 1 Pinrang,
wawancara oleh peneliti, 23 Agustus 2021.

2 Wawancara dengan Sitti Nuhalisah salah seorang peserta didik Kelas XI MIPA 8 di SMA
Negeri 1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 21 Agustus 2021.
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mengkhususkan mengenai gender tidak terdapat pada materi pembelajaran yang
diajarkan pada mata pembelajaran tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dari ibu Nurlina, S. Pdi, M. Pd selaku

pendidik di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, menyampaikan bahwa:

Tidak ada materi khusus mengenai gender hanya saja saya selaku pendidik
sering menyelipkan sesuatu yang berbau gender dalam pembahasan sebagai
salah satu upaya untuk memotivasi peserta didik untuk memiliki pendidikan
yang tinggi khususnya pada perempuan.

Hal ini merupakan peranan yang sangat penting bagi pendidik dan lingkungan
sekolah dalam memberikan pemahaman terkait relasi gender dimana lingkungan
sekolah merupakan pilar dalam penanaman konsep relasi gender terhadap peserta
didik hingga perlu diperhatikan agar tidak timbulnya kesenjangan terhadap salah satu
gender. Perlakuan pendidik juga sangat penting dalam menganggapi peserta didik
sehingga memunculkan pertanyaan terhadap tanggapan pendidik dalam menangani
peserta didik.

Kesetaraan gender merupakan syarat bagi laki-laki dan perempuan untuk
menikmati status yang setara. Sekolah merupakan tempat yang sangat strategis dalam
menanamkan relasi gender antara peserta didik laki-laki dan perempuan, dan
mengubah secara perlahan pola pikir terhadap perilaku-perilaku yang bias gender hal
ini juga perlu dukungan oleh pendidik dan lingkungan sekolah, indikator yang dapat
dijadikan pedoman dalam mewujudkan sekolah yang responsive gender.

a. Adanya pembelajaran responsive gender
Pembelajaran responsif gender merupakan proses pembelajaran yang
memberikan perhatian seimbang bagi kebutuhan peserta didik laki-laki maupun

perempuan. Pembelajaran responsif gender mengharuskan pendidik untuk

3 Wawancara dengan Nurlina, S. Pdi, M. Pd selaku pendidik pada Mata pembelajaran
pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 21 Agustus 2021.
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memperhatikan berbagai pendekatan belajar yang memenuhi kaidah kesetaraan dan
keadilan gender Indikator pembelajaran responsif gender antara lain:

1) Peserta didik perempuan dan laki-laki memperoleh akses partisipasi dan
manfaat yang sama dari kegiatan belajar di sekolah, tanpa terpengaruh oleh
pandangan stereotipe terhadap jenis kelamin tertentu. Seperti : peserta didik
laki-laki dan perempuan mempunyai kesamaan kesempatan untuk menjaga
kondisi kebersihan di dalam kelas, peserta didik laki-laki dan perempuan
mempunyai kesamaan kesempatan untuk berprestasi

2) Peserta didik perempuan dan laki-laki memperoleh hak dan kewajiban yang
sama dalam belajar di sekolah, Sepertinya sama-sama dapat belajar secara aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan, sama-sama dapat sanksi apabila mereka
terbukti melanggar aturan sekolah.

3) Peserta didik laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan dan cara efektif
untuk berbagi pengalaman hidup yang cenderung berbeda. Seperti: peserta
didik perempuan dapat mendiskusikan bersama pengalaman pertama kali
menstruasi atau peserta didik laki-laki dapat mendiskusikan bersama
pengalaman mimpi basah.

4) Berkurangnya pola—pola dan perilaku sekolah yang dapat memarginalkan salah
satu jenis kelamin, Sepertinya peserta didik laki-laki dan perempuan bebas
memilih pelajaran dan organisasi sesuai minat dan bakat tanpa dibatasi oleh
jenis kelamin.

5) Peserta didik laki-laki dan perempuan yang memiliki kesulitan belajar

memperoleh pelayanan yang baik dan bermutu dari tenaga pendidik.”

74 Depdiknas, Panduan sekolah berwawasan gender, Jakarta: Depdiknas, 2008
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Mengenai Partisipasi dan keaktifan peserta didik di dalam kelas menimbulkan
pertanyaan kepada pendidik terkait hal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara
peneliti dari ibu Nurlina, S. Pdi, M. Pd selaku pendidik di mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam, menyampaikan bahwa:

Peserta didik di dalam kelas lumayan aktif dalam merespon dan bertanya
dominan pertanyaan dan tanggapan di lontarkan dari peserta didik
perempuan. Kilas balik selama saya mengajar di sekolah ini yang
dominan saya jumpai pertanyaan dan yang respon dengan cepat itu
peserta didik perempuan dan kebanyak peserta didik laki-laki lebih
lambat dalam partisipasi keaktifan di dalam kelas. ™

Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi pembelajaran pada peserta didik

didominasi oleh peserta didik perempuan.
b. Adanya penataan ruang Kelas yang responsif gender

Tata letak ruang kelas sangat penting untuk meningkatkan efektifitas proses
pembelajaran. Pendidik yang inovatif perlu tetap mencari cara untuk mengelola tata
letak ruang kelas untuk menjadi lebih kondusif bagi tumbuhnya partispasi belajar
peserta didik laki-laki maupun perempuan. Tata letak ruang kelas perlu merespon
kebutuhan khusus anak perempuan dan anak laki-laki. Hal tersebut mancakup hal-hal

penting sebagai berikut:

1) Tata letak ruang kelas yang mencampur anak laki-laki dan perempuan;

2) Tata letak ruang kelas yang mampu mendorong partisipasi peserta didik
laki-laki dan perempuan;

3) Tata letak tempat duduk yang mendorong anak perempuan mau dan mampu

menyampaikan pendapatnya dan menghilangkan rasa malu rendah diri

S Wawancara dengan Nurlina, S. Pdi, M. Pd selaku pendidik pada Mata pembelajaran
pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 21 Agustus 2021.
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Gambar 4 Susunan Bangku Peserta didik

Terlihat pada gambar di atas susunan bangku peserta didik bercampur dengan
peserta didik laki-laki dan perempuan hal ini dapat memberikan ruang kepada peserta
didik dalam untuk membangun relasi yang baik antara peserta didik laki-laki dan
perempuan. Hal ini juga mendorong adanya partisipasi aktif bagi peserta didik untuk
memberikan pertanyaan atau menanggapi dalam pembelajaran.

c. Adanya penggunaan bahasa yang responsif gender

Penggunaan Bahasa juga dapat menyampaikan pesan negative dan
mengganggu proses pembelajaran. Seperti halnya, apabila pendidik yang secara
terus-menerus mengatakan pada seorang peserta didik “bahwa anak laki-laki lebih
malas dan anak perempuan lebih rajin”, peserta didik akan mengsugesti dirinya
terhadap hal tersebut sehingga memberikan pelabelan dan berdampak buruk pada
kinerja akademiknya. Peserta didik tersebut mungkin tidak akan belajar maksimal

mengingat semua usahanya akan dianggap sia-sia.
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Bahasa juga dapat mendorong terjadinya ketidaksetaraan, bahasa yang
digunakan di kelas seringkali merefleksikan dominasi peserta didik laki-laki di
kelas dan melemahkan perempuan untuk memiliki posisi yang lebih rendah.
Pendidik merefleksikan bias gender yang dimilikinya melalui bahasa yang sesuai
kepercayaannya bahwa anak laki-laki tidak sepandai atau setekun anak
perempuan, anak perempuan tidak seberani anak laki-laki dan sebagainya.

d. Adanya Interaksi Kelas yang responsif gender.

Interaksi kelas merupakan salah satu faktor yang paling menentukan dalam
mencapai keberhasilan proses pembelajaran. Dinamika yang terjadi dalam interaksi
kelas memiliki dampak terhadap kualitas proses pembelajaran. Penyampaian materi
oleh pendidik akan berpangaruh terhadap kompetensi, pengetahuan materi maupun
inovasi-inovasi yang nantinya bisa diadopsi maupun dikembangkan oleh peserta
didik laki-laki maupun perempuan. Dalam interaksi di ruang kelas, pendidik perlu
menyadari bahwa peserta didik laki-laki dan perempuan membutuhkan perhatian
yang berlainan. Pembagian peran dan tanggung jawab di kelas sangat berdampak
pada proses interaksi mereka di kelas. Pendidik perlu mengupayakan tidak adanya
dominasi salah satu jenis kelamin terhadap jenis kelamin lainnya. Oleh karena itu
menjadi sangat penting untuk menciptakan interaksi kelas yang benar-benar
menggambarkan adanya kesetaraan dan keadilan gender.

Pendidik yang responsif gender adalah pendidik yang memperlakukan anak
laki-laki dan perempuan dengan penghargaan yang sama agar mampu mendorong
setiap anak untuk berpatisipasi penuh dalam proses pembelajaran, seperti
menyampaikan pendapatnya. Pendidik perlu bersikap adil tidak hanya menyukai

salah satu jenis kelamin saja. Perlakuan yang sama akan memberi kesan bahwa
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setiap peserta didik adalah berharga dan bernilai, terlepas dari apakah mereka laki-
laki atau perempuan. Jika pendidik memperlakukan setiap anak secara baik, akan
memudahkan bagi anak untuk mendengarkan dan akibatnya menghargai satu sama
lain. Hal ini merupakan dasar bagi pembentukan karakter peserta didik dalam rangka
menghor mati orang lain. Interaksi di ruang kelas yang responsif gender diharapkan
mampu membuat peserta didik laki-laki dan perempuan tumbuh menjadi warga
negara yang lebih baik, yang berani mengemukakan pendapat, serta menghormati
dan menghargai orang lain.
2. Hak dan kewajiban peserta didik laki-laki dan perempuan kelas XI di SMA
Negeri 1 Pinrang
Kesetaraan gender merupakan syarat bagi laki-laki dan perempuan untuk

menikmati status yang setara, memiliki kondisi yang memadai, dan menyadari
sepenuhnya hak dan kewajiban serta potensi perkembangannya di segala bidang
kehidupan.
a. Mendapatkan pendidikan

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dari ibu Nurlina, S. Pdi, M. Pd selaku

pendidik di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, menyampaikan bahwa:

Di dalam penyikapan kepada peserta didik, ada perbedaan penyikapan seperti
peserta didik laki-laki mereka harus lebih ditegaskan, sedangkan peserta didik
perempuan lebih lembut, karna memang meraka sudah ada karakternya masing-
masing, dan dalam hal pembelajaran peserta didik memiliki hak yang sama
tidak ada batasan diantara mereka.”®

Jadi dari hasil wawancara di atas ada perbedaan penyikapan antara peserta didik
laki-laki dan perempuan di karenakan peserta didik memiliki karakter yang berdeda-

beda maka berbeda-beda pula cara penyikapan mereka.

6 Wawancara dengan Nurlina, S.Pdi, M.Pd selaku pendidik pada Mata pembelajaran
pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 21 Agustus 2021.
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Hal yang sama dipertanyakan kepada peserta didik, mengenai tanggapan dari
pendidik terkait penyikapan kepada peserta didik apakah didalam kelas ada batasan

dalam berinteraksi antara peserta didik laki-laki dan perempuan.

Di dalam kelas tidak ada batasan dalam berinteraksi antara peserta didik laki-
laki dan perempuan bahkan kebanyakan kami di berikan tugas kelompok dan
anggotanya itu campuran laki-laki dan perempuan. Tentang sikap pendidik di
dalam kelas terkadang lebih tegas mendidik peserta didik laki-laki
dibandingkan perempuan.’’

Pendidik memberikan keluasan interaksi di dalam kelas kepada kami yang
penting tidak mengganggu proses pembelajaran yang, berlangsung di dalam
kelas, Biasanya pendidik lembut saat menghadapi kami.®

Hal yang senada yang dikemukakan oleh peserta didik kelas XI IPS 1:

Pendidik memberikan keluasaan kepada kami di dalam kelas asalkan saja tidak
melanggar peraturan sekolah, dan Saya rasa di kelas pendidik dominan bersikap
lebih tegas kepada peserta didik laki-laki dan pada kami ibu sangat lembut tap|
terkadang ibu juga sangat tegas kepada seluruh peserta didik didalam kelas.

Selama tidak menggangu proses pembelajaran di dalam kelas pendidik

memberikan ruang kepada kami untuk berpartisipasi aktif di kelas, tentang

penyikapan pendidik saya rasakan ada perbedan penyikapan antara peserta

didik Iakl laki dan perempuan tapi itu semua juga tergantung dari sikap peserta

didik.®

Dari Penjelasan di atas dan beberapa narasumber lainnya mengemukakan
bahwa pendidik memberikan keluasan terhadap peserta didik laki-laki dan perempuan
dalam segi interaksi dan memberikan perhatian yang secara adil diberikan kepada
peserta didik sesuai dengan karakter masing-masing dari peserta didik.

b. Pemberian tugas

7 Wawancara dengan Nurmala salah seorang peserta didik Kelas X1 MIPA 7 di SMA Negeri
1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 23 Agustus 2021.

8 Wawancara dengan Nabila salah seorang peserta didik Kelas X1 MIPA 7 di SMA Negeri 1
Pinrang, wawancara oleh peneliti, 23 Agustus 2021.

9 Wawancara dengan Nurul Muthia Hatta salah seorang peserta didik Kelas X1 IPS 1 di SMA
Negeri 1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 23 Agustus 2021.

8 Wawancara dengan Fitri salah seorang peserta didik Kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 1
Pinrang, wawancara oleh peneliti, 23 Agustus 2021.
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Mengenai pemberian tugas kelompok peneliti juga memberikan pertanyaan
berupa apakah didalam kelas terdapat perbedaan kerja (membersihkan kelas/tugas
kelompok) antara peserta didik laki-laki dan perempuan, berikut penuturan peserta

didik terkait pertanyaan tersebut.
lya ada, tugas membersihkan selalu dilakukan oleh pihak perempuan, begitu

pula dené;an tugas kelompok yang selalu saja kami yang menyelesaikan tugas
tersebut.®*
Terkait dengan tugas kebersihan di dalam kelas memang perempuan yang
mengambil alih tugas tersebut, tapi mengenai tugas kelompok kami selalu
bekerjasama dalam menyelesaikan tugas tersebut®
Tugas membersihkan kelas dan pekarangan sudah ada jadwal yang dibuat dan
disepakati di dalam kelas, dan biasanya memang perempuan yang selalu
melakukan tugas tersebut tapi terkadang juga di bantu oleh laki-lakinya,
mengenai tugas kelompok yang berperan aktif menyelesaikan tugas tersebut
adalah perempuan seperti halnya pada kelomgok saya yang mencari materi dan
menyelesaikan Power Pointnya adalah kami.

Di tarik kesimpulan dari penuturan peserta didik yang ditemui oleh peneliti
memiliki jawaban yang dominan terkait beban kerja yang disandangkan oleh peserta
didik perempuan dalam hal membersihkan kelas, pekarangan sekolah bahkan dalam
hal menyelesaikan tugas kelompok. Dari penuturan tersebut sejalan dengan observasi
awal yang ditemukan oleh peneliti dimana terdapat beban kerja yang mendominasi
dari peserta didik perempuan ditinjau dari segi kebersihan sekolah yang memberikan
tugas dominan terhadap peserta didik perempuan untuk membersihkan kelas juga

pekarangan sekolah beserta dengan tugas Kelompok.

81 Wawancara dengan Nurul Muthia Hatta salah seorang peserta didik Kelas X1 IPS 1 di SMA
Negeri 1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 23 Agustus 2021.

82 \Wawancara dengan Asril salah seorang peserta didik Kelas XI MIPA 7 di SMA Negeri 1
Pinrang, wawancara oleh peneliti, 23 Agustus 2021.

8 Wawancara dengan Sitti Nuhalisah salah seorang peserta didik Kelas XI MIPA 8 di SMA
Negeri 1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 21 Agustus 2021.
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Gambar 2 Aktifitas Membersihkan Pekarangan Sekolah

c. Dipilih dan memilih (kepemimpinan)

Terlihat juga dalam struktur organisasi kelas yang memdominasi di seksi
kebersihan kelas yaitu perempuan, Terlihat bahwa relasi gender yang terjalin masih
mengandung deskriminasi oleh salah satu gender, konsep yang telah tertanam
dimasyarakat yang mengangkut kebersihan dan keindahan selalu di dominasi oleh

perempuan dan konsep kepemimpinan selalu didominasi oleh laki-laki.



56

Gambar 3 Struktur Organisasi Kelas

Berbicara mengenai kepemimpinan penulis juga tertarik memberikan
pertanyaan mengenai bagaimana cara pemilihan ketua kelas, apakah ada daya saing
dari peserta didik laki-laki dan perempuan dalam mencalonkan diri bahkan menjabat

sebagai ketua kelas.

Mengenai pemilihan ketua kelas dilakukan secara demokrasi begitu yang saya
alami didalam kelas saya dan dari beberapa kelas yang ada dikelas XI memiliki
cara yang sama dalam hal memilih ketua kelas.®*

Hal yang senada yang dikemukakan oleh salah satu peserta didik kelas XI IPS 1:

Pemilihan ketua kelas dilakukan dengan cara demokrasi di seluruh kelas,
kemarin waktu pemilihan ketua kelas, saya juga ikut mencalokan sebagai calon
ketua kelas ada tiga calon ketua kelas dan saya perempuan yang mencalonkan
diri saya dan alhasil ternyata saya yang dipilih oleh teman-teman sebagai ketua
kelas. Adapun ketua kelas pada masing-masing kelas yaitu XI MIPA 1 Nur
Maisara Ali, XI MIPA 2 Fachriza, X1 MIPA 3 Fudhail Hidayat, XI MIPA 4
Awal Ramadhan, XI MIPA 5 Resgina Dwi Andani, XI MIPA 6 Wahyudi, XI

84 Wawancara dengan Sitti Nuhalisah salah seorang peserta didik Kelas XI MIPA 8 di SMA
Negeri 1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 21 Agustus 2021.
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MIPA 7 Asril, XI MIPA 8 Muh. Yahya, XI IPS 1 Sitti Heriyanti Rumania
Hamka, XI IPS 2 Ghozi Arif, XI IPS 3 War’zhugni. MD dan XI IPS 4 Marfin
Mereka merupakan ketua kelas di masing-masing kelas XI. 8

Waktu pemilihan ketua kelas dilakukan den%an cara pemungutan suara, suara
terbanyak dia yang akan menjadi ketua kelas.®

Kemarin saat pemilihan ketua kelas ada tiga orang yang calonkan menjadi
ketua kelas Agfandi, andika dan Sitti Heriyanti setelah melalui pemungutan

suara yanng dipilih oleh teman-teman kelas itu Sitti Heriyanti selaku ketua kelas
XI'IPS 1.

Dari paparan wawancara diatas perlakukan dan partisipasi dalam pemilihan
ketua kelas menjadi responsive yang sangat baik terhadap relasi antara laki-laki dan
perempuan dan membuat daya saing yang sportif dalam pemilihan ketua kelas.
Walaupun dari data di atas peserta didik laki-laki lebih dominan dari peserta didik
perempuan yang menjabat sebagai ketua kelas.

Hal ini juga menjadi pertanyaan peneliti kepada peserta didik mengenai
pemahaman mereka terkait apakah benar bahwa laki-laki dan perempuan setara

dalam hal berpendidikan.

Iya benar, Laki-laki dan perempuan memiliki hak untuk sama-sama memiliki
pengetahuan dan bersekolah.®®

Benar, pendidikan itu penting bagi manusia baik laki-laki dan perempuan jadi
sepatutnya tidak ada batasan yang membatasi manusia untuk belajar dan
mencari pengetahuan.®®

Tidak ada batasan untuk belajar selagi kita masih bisa dan mampu untuk
mengegtghui hal baru, laki-laki dan perempuan harus berpendidikan yang
tinggi.

8 Wawancara dengan Sitti Heriyanti Rukmana Hamka salah seorang peserta didik Kelas XI
IPS 1 di SMA Negeri 1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 21 Agustus 2021.

8 Wawancara dengan Asril salah seorang peserta didik Kelas XI MIPA 7 di SMA Negeri 1
Pinrang, wawancara oleh peneliti, 23 Agustus 2021.

87 Wawancara dengan Muh.Rosyidin salah seorang peserta didik Kelas XI IPS 1 di SMA
Negeri 1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 21 Agustus 2021.

8 \Wawancara dengan Sitti Heriyanti Rukmana Hamka salah seorang peserta didik Kelas XI
IPS 1 di SMA Negeri 1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 21 Agustus 2021.

8 Wawancara dengan Asril salah seorang peserta didik Kelas X1 MIPA 7 di SMA Negeri 1
Pinrang, wawancara oleh peneliti, 23 Agustus 2021.
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Dari hasil wawancara di atas mengetakan bahwa semua peserta didik sepakat
bahwa tidak ada perbedaan laki-laki dan perempuan dalam mengenyam pendidikan.
Karena sepatutnya semua manusia berhak akan pendidikan. Sebagaimana termaktum
dalam Undang-undang aline ke-4 bahwa seluruh warga Negara berhak akan
pendidikan baik itu laki-laki atau perempuan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terkait seperti apa seharusnya laki-laki
dan perempuan dalam bertingkah laku dari ibu Nurlina, S. Pdi, M. Pd selaku pendidik

di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, menyampaikan bahwa:

Laki-laki dan perempuan merupakan mitra yang harus saling tolong menolong
dalam segala hal, sama halnya di sekolah laki-laki dan perempuan mengambil
perannya masing-masing sebagai peserta didik dan tidak ada batasan antara
keduanya terhadap pilihan yang harus mereka pilih, seperti halnya peserta didik
laki-laki dan perempuan harus menjadi mitra yang baik didalam kelas agar
terciptannya suasana kelas yang harmonis dan kondisif. °*

Selanjutnya pertanyaan mengenai Kesetaran antara laki-laki dan perempuan

dalam Islam dituturkan bahwa:

Di dalam islam kita di ajarkan untuk menjadi mitra yang baik antara laki-laki
dan perempuan jadi keduanya saling mengisi satu sama lain karena kita ketahui
bahwa tidak ada manusia yang sempurna, kesetaraan yang di mana tidak ada
batasan antara laki-laki dan perempuan dalam menuntut ilmu dan menggapai
cita-cita, tapi patut di ketahui bahwa ada tanggungjawab yang lebih
disandingkan dengan perempuan yang merupakan kodratnya sebagai
perempuan yang dimana kodrat tersebut tidak bisa dipertukarkan dengan laki-
laki seperti halnya menstruasi, melahirkan dan menyusui.

Dari hasil penuturan di atas laki-laki dan perempuan adalah mitra yang berjalan
beriringan dan tidak ada batasan terhadap menuntut ilmu baik itu laki-laki atau
perempuan dan juga tidak melupakan kodrat yang disandingkan untuk perempuan

seperti menstruasi, melahirkan dan menyusui yang dimana kodrat tersebut tidak dapat

% Wawancara dengan Sitti Nuhalisah salah seorang peserta didik Kelas X1 MIPA 8 di SMA
Negeri 1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 21 Agustus 2021.

1 Wawancara dengan Nurlina, S.Pdi, M.Pd selaku pendidik pada Mata pembelajaran
pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 21 Agustus 2021.

92 Wawancara dengan Nurlina, S.Pdi, M.Pd selaku pendidik pada Mata pembelajaran
pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 21 Agustus 2021.
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dipertukarkan pada laki-laki. Hal ini yang membuat perempuan istimewa dengan
kodratnya.
Pertanyaan selanjutnya yang ditujukan kepada peserta didik terkait apa yang

dipahami mengenai hak dan kewajiban laki-laki dan perempuan.

Pendidikan merupakan hak bagi peserta didik laki-laki dan perempuan dan
kewajibannya itu mematuhi peraturan yang menyangkut hak yang telah
dijalankannya.%

Laki-laki dan perempuan memiliki hak untuk beragama, hidup, bersekolah, dan
bersosialisasi tidak ada perbedaan hak antara laki-laki dan perempuan seperti
halnya peserta didik laki-laki dan perempuan berhak untuk mencalonkan
dirinya sebagai ketua kelas dan mengenai kewajiban sama halnya dengan hak
laki-laki dan perempuan memiliki kewajibannya masing-masing. Seperti halnya
jika telah terpilin menjadi ketua kelas kewajibannya itu bertanggungjawab ke
semua peserta didik yang ada dikelas itu.%*

Yang saya pahami terkait hak dan kewajiban laki-laki dan perempuan itu sama

saja tidak ada perbedaan hak dan kewajibannya karena laki-laki dan perempuan
itu adalah ciptaan Allah swt. yang sudah memiliki tugasnya masing-masing.%

Ditarik kesimpulan dari penuturan peserta didik bahwa hak dan kewajiban
laki-laki dan perempuan itu sama sebagai hamba Allah swit.
B. Pembahasan hasil penelitian
1. Pemahaman Relasi Gender Peserta didik kelas X1 di SMA Negeri 1 Pinrang
Pemberian pemahaman merupakan tugas pendidik terhadap peserta didik
sehingga dapat dipahami terkait dengan pembelajaran yang diajarkan menggunakan
Bahasa sendiri sehingga pemahaman tersebut dapat dikatakan telah dipahami oleh
peserta didik. Pemahaman gender merupakan hal yang patut peserta didik ketahui

sejak dini agar perbedaan gender tidak menimbulkan ketidakadilan gender dan

9 Wawancara dengan Asril salah seorang peserta didik Kelas X1 MIPA 7 di SMA Negeri 1
Pinrang, wawancara oleh peneliti, 23 Agustus 2021.

% Wawancara dengan Sitti Nuhalisah salah seorang peserta didik Kelas X1 MIPA 8 di SMA
Negeri 1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 21 Agustus 2021

% Wawancara dengan Sitti Nuhalisah salah seorang peserta didik Kelas X1 MIPA 8 di SMA
Negeri 1 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 21 Agustus 2021
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menghasilkan korban dari system tersebut. Berdasarkan penjelasan gender dari
peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Pinrang. Mengemukakan bahwa Jenis
kelamin merupakan pemahaman umum yang peserta didik ketehui mengenai gender
maka dari itu perlunya pemberian pemahaman yang lebih spesifik mengenai gender
yang bukan hanya terpaku pada hal yang kodrati (biologis) karena sejatinya gender
merupakan budaya yang telah mendikotomi pikiran masyarakat mengenai laki-laki
dan perempuan harus bertingkah laku di masyarakat.

Namun pembelajaran yang mengkhususkan mengenai gender tidak terdapat
pada materi pembelajaran yang diajarkan pada mata pembelajaran tersebut. Hal ini
merupakan peranan yang sangat penting bagi pendidik dan lingkungan sekolah dalam
memberikan pemahaman terkait relasi gender dimana lingkungan sekolah merupakan
pilar dalam penanaman konsep relasi gender terhadap peserta didik hingga perlu
diperhatikan agar tidak timbulnya kesenjangan terhadap salah satu gender. Perlakuan
pendidik juga sangat penting dalam membuat sebuah pemahaman bagi peserta didik
terhadap relasi gender.

Dari hasil pembahasan mengenai relasi gender menunjukkan bahwa masih
kurang terealisasikan konsep relasi gender yang ada disekolah disebabkan masih
adanya deskriminasi oleh salah satu gender yang memberikan terlihat dari beberapa
penjelasan mengenai pemahaman gender dari peserta didik yang masih terpaku pada
hanya pemahaman terhadap jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan maka dari
perlu pengadaan sosialisasi terhadap pemahaman yang lebih teoritis terhadap relasi
gender agar peserta didik lebih memahami relasi yang terjalin antara laki-laki dan
perempuan dan tidak menimbulkan adanya marginilisasi terhadap salah satu gender

tersebut.
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Kesimpulan dari penuturan peserta didik yang ditemui oleh peneliti memiliki
jawaban yang dominan terkait beban kerja yang disandangkan oleh peserta didik
perempuan dalam hal membersihkan kelas, pekarangan sekolah bahkan dalam hal
menyelesaikan tugas kelompok. Dari penuturan tersebut sejalan dengan observasi
awal yang ditemukan oleh peneliti dimana terdapat beban kerja yang mendominasi
dari peserta didik perempuan ditinjau dari segi kebersihan sekolah yang memberikan
tugas dominan terhadap peserta didik perempuan untuk membersinkan kelas juga
pekarangan sekolah beserta dengan tugas Kelompok.

2. Hak dan kewajiban peserta didik laki-laki dan perempuan kelas XI di SMA
Negeri 1 Pinrang

Hak dan kewajiban Dari Penjelasan di atas dan beberapa narasumber lainnya
mengemukakan dalam hal pendidikan dimana pendidik memberikan keluasan
terhadap peserta didik laki-laki dan perempuan dalam segi interaksi dan memberikan
perhatian yang secara adil diberikan kepada peserta didik sesuai dengan karakter
masing-masing dari mereka, bahkan pendidik membangun relasi kerjasama antara
hak dan kewajiban laki-laki dan perempuan pada pembagian kelompok kerja.

Mengenai pemberian tugas kelompok peneliti juga memberikan pertanyaan
berupa apakah didalam kelas terdapat perbedaan kerja (membersihkan kelas/tugas
kelompok) antara peserta didik laki-laki dan perempuan, berikut penuturan peserta
didik terkait pertanyaan tersebut. dari penuturan peserta didik yang ditemui oleh
peneliti memiliki jawaban yang dominan terkait beban kerja yang disandangkan oleh
peserta didik perempuan dalam hal membersihkan kelas, pekarangan sekolah bahkan
dalam hal menyelesaikan tugas kelompok. Dari penuturan tersebut sejalan dengan

observasi awal yang ditemukan oleh peneliti dimana terdapat beban kerja yang
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mendominasi dari peserta didik perempuan ditinjau dari segi kebersihan sekolah yang
memberikan tugas dominan terhadap peserta didik perempuan untuk membersihkan
kelas juga pekarangan sekolah beserta dengan tugas Kelompok.

Dari paparan wawancara diatas perlakukan dan partisipasi dalam pemilihan
ketua kelas menjadi responsive yang sangat baik terhadap relasi antara laki-laki dan
perempuan dan membuat daya saing yang sportif dalam pemilihan ketua kelas.
Walaupun dari data di atas peserta didik laki-laki lebih dominan dari peserta didik
perempuan yang menjabat sebagai ketua kelas. Dari hasil penuturan di atas laki-laki
dan perempuan adalah mitra yang berjalan beriringan dan tidak ada batasan terhadap
menuntut ilmu baik itu laki-laki atau perempuan dan juga tidak melupakan kodrat
yang disandingkan untuk perempuan seperti menstruasi, melahirkan dan menyusui
yang dimana kodrat tersebut tidak dapat dipertukarkan pada laki-laki. Hal ini yang

membuat perempuan istimewa dengan kodratnya.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini yang membahas

mengenai Pemahaman Relasi Gender Peserta Didik Kelas XI Di SMA Negeri 1

Pinrang, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut sebagai berikut:

1. Pemahaman Relasi Gender Peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Pinrang Pemberian
pemahaman merupakan tugas pendidik terhadap peserta didik sehingga dapat
dipahami terkait dengan pembelajaran yang diajarkan menggunakan Bahasa
sendiri sehingga pemahaman tersebut dapat dikatakan telah dipahami oleh peserta
didik. Pemahaman gender merupakan hal yang patut peserta didik ketahui sejak
dini agar perbedaan gender tidak menimbulkan ketidakadilan gender dan
menghasilkan korban dari system tersebut. Berdasarkan penjelasan gender dari
peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Pinrang. Mengemukakan bahwa Jenis
kelamin merupakan pemahaman umum yang peserta didik ketehui mengenai
gender maka dari itu perlunya pemberian pemahaman yang lebih spesifik
mengenai gender yang bukan hanya terpaku pada hal yang kodrati (biologis)
karena sejatinya gender merupakan budaya yang telah mendikotomi pikiran
masyarakat mengenai laki-laki dan perempuan harus bertingkah laku di
masyarakat.

2. Hak dan kewajiban peserta didik laki-laki dan perempuan kelas XI di SMA Negeri 1
Pinrang pemberian Hak dan kewajiban yang terdapat dilingkungan sekolah
memberikan keluasan terhadap peserta didik baik laki-laki dan perempuan dalam

hal berpendapat dsn berpendidikan, serta pemberian tugas dan kewenangan
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terhadap dipilih dan memilih dalam hal kepemimpinan. Dari hasil penuturan di
atas laki-laki dan perempuan adalah mitra yang berjalan beriringan dan tidak ada
batasan terhadap menuntut ilmu baik itu laki-laki atau perempuan dan juga tidak
melupakan  kodrat yang  disandingkan  untuk  perempuan  seperti
menstruasi,melahirkan dan menyusui yang dimana kodrat tersebut tidak dapat
dipertukarkan pada laki-laki. Hal ini yang membuat perempuan istimewa dengan
kodratnya.

B. Saran

Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis

akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus

sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut:

1.

3.

Pihak sekolah perlu adanya perhatian terhadap relasi gender yang ada di sekolah
agar tidak terjadinya deskriminasi dari salah satu gender, Sosialisasi pemahaman
secara teoritis sangat membentu agar terhidar dari sikap yang bias terhadap
gender.

Pihak pendidik perlu adanya perhatian lebih dan sosialisasi yang intens terhadap
hak dan kewajiana laki-laki dan perempuan sehingga terjalin komunikasi yang
baik antara sesama peserta didik dan terhindar dari bias gender.

Pihak peneliti

Penulis menyadari meskipun skripsi ini dilakukan dengan upaya yang maksimal
dan mencapai hasil yang terbaik. Namun, tidak lepas pula dari kekurangan dan

kelemahan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik.
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Lampiran 1




Lampiran 2




Lampiran 3




Lampiran 4
Data SMA Negeri 1 Pinrang

1. Identitas Sekolah

1 | Nama Sekolah : | SMAN 1 PINRANG
2 | NPSN : | 40305079
3 | Jenjang Pendidikan | SMA
4 | Status Sekolah . | Negeri
Alamat Sekolah : | JL. JENDERAL URIP SUMOHARJO NO. 2
RT / RW : 1 | 1
Kode Pos 1 91212
5 Kelurahan : | Macorawalie
Kecamatan . | Kec. Watang Saw.itto
Kabupaten/Kota : | Kab. Pinrang
Provinsi . | Prov. Sulawesi Selatan
Negara . | Indonesia
. . ] -3.8026 Lintang
6 | Posisi Geografis 119.6506 B
7 | SK Pendirian Sekolah . | 59/SK/B.11I
8 | Tanggal SK Pendirian . | FALSE
9 | Status Kepemilikan : | Pemerintah Daerah
10 | SK Izin Operasional . | B9/SK/B.11I
11 | Tgl SK Izin Operasional | : | 1963-08-01
12 Kgbutuhan Khusus
Dilayani
13 | Nomor Rekening : | 0219-01-015190-50-8
14 | Nama Bank . | BRI
15 | Cabang KCP/Unit : | CAB. PINRANG
16 | Rekening Atas Nama : | SMAN 1 PINRANG
17 | MBS 1 Ya
18 | Memungut luran . | Tidak
19 | Nominal/peserta didik 10
20 | Nama Wajib Pajak : | SMAN 1 PINRANG

21 | NPWP : | 000169797802000




20 | Nomor Telepon

3. Kontak Sekolah

921127

21 | Nomor Fax

924425

22 | Email

smanpinrang63@agmail.com

23 | Website

24 | Waktu Penyelenggaraan

http://smansatupinrang.sch.id

\ 4. Data Periodik

Sehari Penuh/5 hari

25 | Bersedia Menerima Bos? Ya

26 | Sertifikasi 1SO 9001:2008

27 | Sumber Listrik PLN

28 | Daya Listrik (watt) 112000

29 | Akses Internet Lainnya (Serat Optik)

30 | Akses Internet Alternatif

Telkomsel Flash



mailto:smanpinrang63@gmail.com
http://smansatupinrang.sch.id/

SMA Negeri 1 Pinrang merupakan sekolah Adiwiyata, dengan Visi, Misi, dan

tujuan yang dimiliki sebagai berikut.

1. Visi:

Terwujudnya Peserta Didik Yang Beriman Dan Bertagwa, Unggul, Dan

Berprestasi Serta Berwawasan Lingkungan

2. Misi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Meningkatkan pembinaan dan pengamalan nilai-nilai keimanan dan
ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa.

Meningktakan prestasi akademik dan non akademik melaluil kegiatan
pembelajaran potensi diri.

Mempersiapkan lulusan yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi,
memiliki daya juang yang tinggi, kreatif, produktif, inovatif, unggul, dan
kompetitif.

Menumbuhkembangkan kesadaran warga sekolah akan pentingnya kelestarian
lingkungan, pencegahan pencemaran, dan kerusakan lingkungan
Meningkatkan dan mengembangkan efisiensi pembelajaran baik secara lokal,
nasional, dan internasional.

Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme pendidik dan tenaga

kependidikan sesuai perkembangan.



3. Tujuan Sekolah

Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu untuk menghasilkan lulusan yang

berkualitas, berkarakter dan berakhlak mulia.

1. Jumlah Peserta didik Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan Total
506 705 1211
2. Jumlah Peserta didik berdasarkan usia
Usia L P Total
< 6 tahun 0 0 0
6 - 12 tahun 0 0 0
13 - 15 tahun 213 285 498
16 - 20 tahun 293 420 713
> 20 tahun 0 0 0
Total 506 705 1211
3. Jumlah Peserta didik berdasarkan Agama
Agama L P Total
Islam 488 673 1161
Kristen 17 21 38
Katholik 0 6 6
Hindu 0 1 1
Budha 1 1 2
Konghucu 0 0 0
Lainnya 0 3 3
Total 506 705 1211
4. Jumlah Peserta didik berdasarkan pendidikan
Tingkat Pendidikan L P Total
Tingkat 11 163 213 376
Tingkat 10 172 242 414
Tingkat 12 171 249 420
Belum Masuk Rombel 0 1 1
Total 506 705 1211
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Instrumen Wawancara Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

2§

Z IZ Iﬂ"-i‘::_\.\

PAREPARE

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN

SKRIPSI
NAMA . DEWI SARTIKA
NIM : 16.1100.165
FAKULTAS . TARBIYAH
PRODI : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

PEMAHAMAN RELASI GENDER PESERTA

JUDLS DIDIK KELAS XI DI SMA NEGERI 1 PINRANG

ISI INSTRUMEN :

PEDOMAN OBSERVASI
1. Gambaran umum sekolah di SMA Negeri 1 Pinrang
2. Mengamati guru dalam memberikan perhatian kepada peserta didik laki-laki
dan perempuan
3. Mengamati tingkah laku peserta didik terhadap pemahaman Relasi Gender

yang dilakukan peserta didik



Keterangan

No. Aktivitas
Ya | Tidak
1 | Guru mengajarkan pemahaman Relasi Gender v
Guru memberikan perlakuan sesuai dengan agama islam
i terhadap laki-laki dan perempuan Y
Guru memberikan tanggung jawab ke peserta didik tanpa
’ memandang gender g
4 | Guru berkomunikasi sesuai dengan gender v
5 | Peserta didik memahami terhadap konsep gender v
6 | Guru memiliki kelompok sesuai dengan gender v
7 | Peserta didik berkomunikasi sesuai dengan Relasi Gender v
8 | Peserta didik membuat kelompok sesuai dengan gender v
Peserta didik terkadang berkomunikasi dengan lawan ’
’ gender
" Peserta didik melaksanakan tugas kebersihan secara .

bersama-sama (laki-laki dan perempuan)




PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Untuk Peserta Didik

1. Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran pendidikan
agama islam?

2. Apakah pemahaman pendidikan agama islam telah anda terapkan dalam
kehidupan sehari-hari?

3. Apa yang kalian ketahui mengenai Relasi Gender?

4. Bagaimana pendapat anda mengenai sikap pendidik dalam menyikapi
peserta didik laki-laki dan perempuan?

5. Apakah ada batasan berinteraksi antara laki-laki dan perempuan di dalam
kelas?

6. Apakah di dalam kelas terdapat perbedan kerja (membersihkan/mengerjakan
tugas kelompok) antara peserta didik laki-laki dan perempuan?

7. Bagaimana cara pemilihan ketua kelas di kelas anda?

8. Apakah perempuan dan laki-laki itu setara dalam hal berpendidikan?

9. Apakah anda memahami tentang hak dan kewajiban antara laki-laki dan
perempuan?
Wawacara untuk pendidik

1. Apakah ada materi khusus yang membahas mengenai relasi gender?

2. Apakah ada perbedaan perlakuan antara peserta didik laki-laki dan
perempuan?

3. Seperti apa Relasi perempuan dan laki-laki seharusnya?

4. Apa sebenarnya yang dimaksud dengan kesetaraan antara laki-laki dan

perempuan dalam Islam?



5. Bagaimana pendapat ibu/bapak dari pandangan yang menyatakan perbedaan

laki-laki dan perempuan dari segi alamiahnya maupun konstruksi sosial?

PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Keadaan peserta didik di kelas X1 SMA Negeri 1 Pinrang
2. Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan SMA Negeri 1 Pinrang
3. Keadaan lokasi sekolah SMA Negeri 1 Pinrang

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahapeserta didik
sesuai dengan judul di atas, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi
kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 03 Maret 2021

Mengetahui,

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping

Dr. Herdah M. Pd

NIP. 196112031999032001 Muh. Ahsan, S. Si., M. Si

NIP. 197203042003121004
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Lampiran 9

BIOGRAFI PENULIS

Dewi Sartika lahir di Parepare, 06 Oktober 1996.
menempuh pendidikan Formal pada tahun 2003 di TK Rahma
Pinrang, di tahun 2004 melanjutkan pendidikan di SD Negeri 08
Pinrang dan lulus pada tahun 2009, kemudian ditahun yang sama
A penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 Pinrang dan

lulus pada tahun 2013, melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1

Pinrang dan lulus pada tahun 2015.

Sempat menunda untuk melanjutkan pendidikan selama 1 tahun Kemudian
melanjutkan pendidikan di jenjang perguruan tinggi di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Parepare pada tahun 2016 dan mengambil Jurusan Tarbiyah, program studi
Pendidikan Agama Islam (PAI). Selain fokus kuliah, Penulis juga bergabung dalam
beberapa organisasi yaitu Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Komisariat STAIN
Parepare merupakan organisasi pertama penulis dibangku perkuliahan, Persaudaraan
Shorinji Kempo Indonesia (PERKEMI) Dojo IAIN Parepare, Himpunan Mahasiswa
Jurusan (HMJ) Tarbiyah dan Adab, Senat Mahasiswa Institut (SEMA-I) IAIN
Parepare, lkatan keluarga Pelajar Mahasiswa Paleteang (IKPMP), dan Komunitas
Akar Kata merupakan tempat penulis berorganisasi dan berproses.

penulis juga sempat menduduki beberapa jabatan penting pada organisasi
tersebut. Tahun 2018-2019 diamanahkan menjabat sebagai Ketua KOHATI sekaligus
sebagai Koordinator bidang Pemberdayaan Perempuan (Kabid PP) Himpunan
Mahasiswa Islam (HMI) Komisariat Bumi Harapan Cabang Parepare, di Tahun 2018

sebagai Sekretaris Umum di Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan



Agama Islam (HIMA PRODI PAI) masuk dalam jajaran kepengurus Himpunan
Mahasiswa Jurusan (HMJ) Tarbiyah dan Adab, Tahun 2019 sebagai Wakil Sekretaris
Persaudaraan Shorinji Kempo Indonesia (PERKEMI) Dojo IAIN Parepare, Tahun
2020 sebagai Sekretaris Umum organisasi Legislatif Kampus yaitu Senat Mahasiswa
Institut (SEMA-1) IAIN Parepare, Tahun 2020-2021 Sekretaris Umum pada
Organisasi Kedaerahan yaitu Ikatan keluarga Pelajar Mahasiswa Paleteang (IKPMP),
Tahun 2021 dipercayakan sebagai Majelis Permusyawaratan Kenshi (MPK) di
Persaudaraan Shorinji Kempo Indonesia (PERKEMI) Dojo IAIN Parepare.

Dikarenakan Covid-19 Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) dilaksanakan
secara Daring dan ditempatkan di rumah masing-masing penulis melaksanakan di
Kel. Laleng Bata Kec. Paleteang Kabupaten Pinrang dan Melaksanakan Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Negeri 1 Parepare.

Penulis menyusun skripsi ini sebagai tugas akhir mahapeserta didik, dan
untuk memenuhi persyaratan dalam rangka meraih gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd)
pada program S1 di IAIN Parepare dengan judul Skripsi “PEMAHAMAN RELASI
GENDER PESERTA DIDIK KELAS XI DI SMA NEGERI 1 PINRANG™.
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Lampiran 4
Data SMA Negeri 1 Pinrang

1. Identitas Sekolah

1 | Nama Sekolah : | SMAN 1 PINRANG
2 | NPSN : | 40305079
3 | Jenjang Pendidikan | SMA
4 | Status Sekolah . | Negeri
Alamat Sekolah : | JL. JENDERAL URIP SUMOHARJO NO. 2
RT / RW : 1 | 1
Kode Pos 1 91212
5 Kelurahan : | Macorawalie
Kecamatan . | Kec. Watang Saw.itto
Kabupaten/Kota : | Kab. Pinrang
Provinsi . | Prov. Sulawesi Selatan
Negara . | Indonesia
. . ] -3.8026 Lintang
6 | Posisi Geografis 119.6506 B
7 | SK Pendirian Sekolah . | 59/SK/B.11I
8 | Tanggal SK Pendirian . | FALSE
9 | Status Kepemilikan : | Pemerintah Daerah
10 | SK Izin Operasional . | B9/SK/B.11I
11 | Tgl SK Izin Operasional | : | 1963-08-01
12 Kgbutuhan Khusus
Dilayani
13 | Nomor Rekening : | 0219-01-015190-50-8
14 | Nama Bank . | BRI
15 | Cabang KCP/Unit : | CAB. PINRANG
16 | Rekening Atas Nama : | SMAN 1 PINRANG
17 | MBS 1 Ya
18 | Memungut luran . | Tidak
19 | Nominal/peserta didik 10
20 | Nama Wajib Pajak : | SMAN 1 PINRANG

21 | NPWP : | 000169797802000




20 | Nomor Telepon

3. Kontak Sekolah

921127

21 | Nomor Fax

924425

22 | Email

smanpinrang63@agmail.com

23 | Website

24 | Waktu Penyelenggaraan

http://smansatupinrang.sch.id

\ 4. Data Periodik

Sehari Penuh/5 hari

25 | Bersedia Menerima Bos? Ya

26 | Sertifikasi 1SO 9001:2008

27 | Sumber Listrik PLN

28 | Daya Listrik (watt) 112000

29 | Akses Internet Lainnya (Serat Optik)

30 | Akses Internet Alternatif

Telkomsel Flash



mailto:smanpinrang63@gmail.com
http://smansatupinrang.sch.id/

SMA Negeri 1 Pinrang merupakan sekolah Adiwiyata, dengan Visi, Misi, dan

tujuan yang dimiliki sebagai berikut.

4. Visi:
Terwujudnya Peserta Didik Yang Beriman Dan Bertagwa, Unggul, Dan
Berprestasi Serta Berwawasan Lingkungan

5. Misi:

7) Meningkatkan pembinaan dan pengamalan nilai-nilai keimanan dan
ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa.

8) Meningktakan prestasi akademik dan non akademik melaluil kegiatan
pembelajaran potensi diri.

9) Mempersiapkan lulusan yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi,
memiliki daya juang yang tinggi, kreatif, produktif, inovatif, unggul, dan
kompetitif.

10) Menumbuhkembangkan kesadaran warga sekolah akan pentingnya kelestarian
lingkungan, pencegahan pencemaran, dan kerusakan lingkungan

11) Meningkatkan dan mengembangkan efisiensi pembelajaran baik secara lokal,
nasional, dan internasional.

12) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme pendidik dan tenaga

kependidikan sesuai perkembangan.



6. Tujuan Sekolah

Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu untuk menghasilkan lulusan yang

berkualitas, berkarakter dan berakhlak mulia.

5. Jumlah Peserta didik Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan Total
506 705 1211
6. Jumlah Peserta didik berdasarkan usia
Usia L P Total
< 6 tahun 0 0 0
6 - 12 tahun 0 0 0
13 - 15 tahun 213 285 498
16 - 20 tahun 293 420 713
> 20 tahun 0 0 0
Total 506 705 1211
7. Jumlah Peserta didik berdasarkan Agama
Agama L P Total
Islam 488 673 1161
Kristen 17 21 38
Katholik 0 6 6
Hindu 0 1 1
Budha 1 1 2
Konghucu 0 0 0
Lainnya 0 3 3
Total 506 705 1211
8. Jumlah Peserta didik berdasarkan pendidikan
Tingkat Pendidikan L P Total
Tingkat 11 163 213 376
Tingkat 10 172 242 414
Tingkat 12 171 249 420
Belum Masuk Rombel 0 1 1
Total 506 705 1211
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Instrumen Wawancara Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

PAREPARE

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN

SKRIPSI
NAMA . DEWI SARTIKA
NIM : 16.1100.165
FAKULTAS . TARBIYAH
PRODI : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

PEMAHAMAN RELASI GENDER PESERTA

JUDLS DIDIK KELAS XI DI SMA NEGERI 1 PINRANG

ISI INSTRUMEN :

PEDOMAN OBSERVASI
4. Gambaran umum sekolah di SMA Negeri 1 Pinrang
5. Mengamati guru dalam memberikan perhatian kepada peserta didik laki-laki
dan perempuan
6. Mengamati tingkah laku peserta didik terhadap pemahaman Relasi Gender

yang dilakukan peserta didik



Keterangan

No. Aktivitas
Ya | Tidak
1 | Guru mengajarkan pemahaman Relasi Gender v
Guru memberikan perlakuan sesuai dengan agama islam
i terhadap laki-laki dan perempuan Y
Guru memberikan tanggung jawab ke peserta didik tanpa
’ memandang gender ’
4 | Guru berkomunikasi sesuai dengan gender v
5 | Peserta didik memahami terhadap konsep gender v
6 | Guru memiliki kelompok sesuai dengan gender v
7 | Peserta didik berkomunikasi sesuai dengan Relasi Gender v
8 | Peserta didik membuat kelompok sesuai dengan gender v
Peserta didik terkadang berkomunikasi dengan lawan ’
’ gender
" Peserta didik melaksanakan tugas kebersihan secara .

bersama-sama (laki-laki dan perempuan)




PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Untuk Peserta Didik

10.

11.

12.
13.

14.

15.

16.

17.
18.

Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran pendidikan
agama islam?

Apakah pemahaman pendidikan agama islam telah anda terapkan dalam
kehidupan sehari-hari?

Apa yang kalian ketahui mengenai Relasi Gender?

Bagaimana pendapat anda mengenai sikap pendidik dalam menyikapi
peserta didik laki-laki dan perempuan?

Apakah ada batasan berinteraksi antara laki-laki dan perempuan di dalam
kelas?

Apakah di dalam kelas terdapat perbedan kerja (membersihkan/mengerjakan
tugas kelompok) antara peserta didik laki-laki dan perempuan?
Bagaimana cara pemilihan ketua kelas di kelas anda?

Apakah perempuan dan laki-laki itu setara dalam hal berpendidikan?
Apakah anda memahami tentang hak dan kewajiban antara laki-laki dan
perempuan?

Wawacara untuk pendidik

Apakah ada materi khusus yang membahas mengenai relasi gender?
Apakah ada perbedaan perlakuan antara peserta didik laki-laki dan
perempuan?

Seperti apa Relasi perempuan dan laki-laki seharusnya?

Apa sebenarnya yang dimaksud dengan kesetaraan antara laki-laki dan

perempuan dalam Islam?



Bagaimana pendapat ibwbapak dari pandangan yang menyatakan perbedaan
laki-laki dan perempuan dari segi alamiahnya maupun konstruksi sosial?

PEDOMAN DOKUMENTASI
. Keadaan peserta didik di kelas XI SMA Negeri | Pinrang

Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan SMA Negeri | Pinrang
3. Keadaan lokasi sekolah SMA Negeri 1 Pinrang

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahapeseria didik
sesuai dengan Juwammmmmwhhhmememm

kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 03 Maret 2021
Mengetahui, :
Pembimbing Utama Pembimbing Pend _
L) I
Dr. Herdgh M.Pd Muh. Ahsan, S. Si., M.S1

NIP. 196112031 999032001 NIP. 197203042003121004
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BIOGRAFI PENULIS

Dewi Sartika lahir di Parepare, 06 Oktober 1996.
menempuh pendidikan Formal pada tahun 2003 di TK Rahma
Pinrang, di tahun 2004 melanjutkan pendidikan di SD Negeri 08
Pinrang dan lulus pada tahun 2009, kemudian ditahun yang sama
penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 Pinrang dan
lulus pada tahun 2013, melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1
Pinrang dan lulus pada tahun 2015.

Sempat menunda untuk melanjutkan pendidikan selama 1
3 tahun Kemudian melanjutkan pendidikan di jenjang perguruan
tinggi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare pada tahun
2016 dan mengambil Jurusan Tarbiyah, program studi Pendidikan
Agama Islam (PAI). Selain fokus kuliah, Penulis juga bergabung dalam beberapa
organisasi yaitu Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Komisariat STAIN Parepare
merupakan organisasi pertama penulis dibangku perkuliahan, Persaudaraan Shorinji
Kempo Indonesia (PERKEMI) Dojo IAIN Parepare, Himpunan Mahasiswa Jurusan
(HMJ) Tarbiyah dan Adab, Senat Mahasiswa Institut (SEMA-I) IAIN Parepare,
Ikatan keluarga Pelajar Mahasiswa Paleteang (IKPMP), dan Komunitas Akar Kata
merupakan tempat penulis berorganisasi dan berproses.

penulis juga sempat menduduki beberapa jabatan penting pada organisasi
tersebut. Tahun 2018-2019 diamanahkan menjabat sebagai Ketua KOHAT]I sekaligus
sebagai Koordinator bidang Pemberdayaan Perempuan (Kabid PP) Himpunan
Mahasiswa Islam (HMI) Komisariat Bumi Harapan Cabang Parepare, di Tahun 2018
sebagai Sekretaris Umum di Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam (HIMA PRODI PAI) masuk dalam jajaran kepengurus Himpunan
Mahasiswa Jurusan (HMJ) Tarbiyah dan Adab, Tahun 2019 sebagai Wakil Sekretaris
Persaudaraan Shorinji Kempo Indonesia (PERKEMI) Dojo IAIN Parepare, Tahun
2020 sebagai Sekretaris Umum organisasi Legislatif Kampus yaitu Senat Mahasiswa
Institut (SEMA-1) IAIN Parepare, Tahun 2020-2021 Sekretaris Umum pada
Organisasi Kedaerahan yaitu Ikatan keluarga Pelajar Mahasiswa Paleteang (IKPMP),
Tahun 2021 dipercayakan sebagai Majelis Permusyawaratan Kenshi (MPK) di
Persaudaraan Shorinji Kempo Indonesia (PERKEMI) Dojo IAIN Parepare.

Dikarenakan Covid-19 Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) dilaksanakan
secara Daring dan ditempatkan di rumah masing-masing penulis melaksanakan di
Kel. Laleng Bata Kec. Paleteang Kabupaten Pinrang dan Melaksanakan Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Negeri 1 Parepare.

Penulis menyusun skripsi ini sebagai tugas akhir mahapeserta didik, dan
untuk memenuhi persyaratan dalam rangka meraih gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd)
pada program S1 di IAIN Parepare dengan judul Skripsi “PEMAHAMAN RELASI
GENDER PESERTA DIDIK KELAS XI DI SMA NEGERI 1 PINRANG”.
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